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MOTTO 

               

          

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan!. Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha 

Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan pena. Dia mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S:Al-„Alaq (96):1-5)
*

* Kemenag RI, Al-Qur'an Dan Terjemahnya 597 
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ABSTRAK 

 

Devi Kurnia Ramadhani, 2024: Penerapan Metode Montessori Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Kelompok B2 Di Raudhatul 

Athfal Man 2 Jember. 

 

Kata Kunci: Metode Montessori, Membaca Permulaan 

Kelompok B2 di Raudhatul Athfal MAN 2 Jember memiliki masalah 

kurangnya kemampuan membaca permulaan diakibatkan karena media yang 

digunakan masih menggunakan majalah, sehingga minat membaca peserta didik 

masih kurang. Maka dari itu peneliti tertarik untuk menerapkan metode 

montessori untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti memutuskan 

permasalahan: apakah metode montesori dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada kelompok B2 di Raudhatul Athfal MAN 2 Jember. 

 

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui apakah metode montessori 

dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada kelompok B2 di 

Raudhatul Athfal MAN 2 Jember. 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri 

dari II siklus, dimana setiap siklusnya terdapat dua pertemuan dan setiap siklusnya 

terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Tehnik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi. Instrument yang digunakan yaitu lembar observasi. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif secara presentase. 

Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi waktu, triangulasi sumber, 

triangulasi teknik.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

membaca permulaan pada siklus II. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 

persentase siklus I sebesar 63,33% dan pada siklus II sebesar 85%. Begitu pula 

dengan persentasi keaktifan guru dan peserta didik pun mengalami peningkatan. 

Pada keaktifan guru siklus I sebesar 53,1% dan keaktifan peserta didik pada siklus 

II sebsar 80,7%. Keaktifan guru pada siklus II yaitu sebesar 90,6% dan keaktifan 

peserta didik sebesar 90,3%. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa penerapan metode 

montessori dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada kelompok 

B2 di Raudhatul Athfal MAN 2 Jember. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan yang 

bertujuan untuk membimbing anak usia dini melalui bermain sambil belajar, 

dengan tujuan merangsang perkembangan anak agar anak usia dini siap 

melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan anak usia dini pada 

hakikatnya mencakup segala upaya dan tindakan pendidik dan orang tua 

dalam pengasuhan, dan pendidikan anak dengan menciptakan aura dan 

lingkungan dimana anak dapat memiliki pengalaman dan kesempatan kepada 

mereka untuk merasakan pengalaman belajarnya untuk dipahami dan 

diperoleh dari lingkungan yaitu melalui pengamatan, peniruan, dan percobaan 

yang terjadi berulang-ulang.
1
 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional  pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi:   

“Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk 

mengikuti pendidikan dasar”.  

 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menjadi dasar dalam pertumbuhan dan perkembangan 

kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial emosional, seni, moral dan agama. 

Dengan demikian anak usia dini membutuhkan kemampuan membaca 

                                                             
1
 Andri Kurniawan, Pendidikan Anak Usia Dini. 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=JnOvEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=pendid

ikan+anak+usia+dini&ots=Nmo-

RC1LrO&sig=DHn56cUbwS7MROvSMipUtcQn2Y8&redir_esc=y#v=onepage&q=pendidikan%

20anak%20usia%20dini&f=false  

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=JnOvEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=pendidikan+anak+usia+dini&ots=Nmo-RC1LrO&sig=DHn56cUbwS7MROvSMipUtcQn2Y8&redir_esc=y#v=onepage&q=pendidikan%20anak%20usia%20dini&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=JnOvEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=pendidikan+anak+usia+dini&ots=Nmo-RC1LrO&sig=DHn56cUbwS7MROvSMipUtcQn2Y8&redir_esc=y#v=onepage&q=pendidikan%20anak%20usia%20dini&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=JnOvEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=pendidikan+anak+usia+dini&ots=Nmo-RC1LrO&sig=DHn56cUbwS7MROvSMipUtcQn2Y8&redir_esc=y#v=onepage&q=pendidikan%20anak%20usia%20dini&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=JnOvEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=pendidikan+anak+usia+dini&ots=Nmo-RC1LrO&sig=DHn56cUbwS7MROvSMipUtcQn2Y8&redir_esc=y#v=onepage&q=pendidikan%20anak%20usia%20dini&f=false
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permulaan untuk dapat mengembangkan salah satu aspek yaitu bahasa anak 

usia dini melalui metode montessori karena banyak media yang telah 

dikembangkan namun belum memenuhi kebutuhan untuk menstimulasi 

kemampuan membaca permulaan anak. Salah satu alternatif peningkatan yang 

bisa diterapkan adalah dengan menerapkan metode montessori menggunakan 

kartu kata dan mengenalkan huruf fonik dengan menggunakan lagu di mana 

media tersebut menarik dan menyenangkan sehingga anak akan termotivasi 

serta dapat meningkatkan minat belajar anak.2 

Disebutkan dalam Q.S Al-Qiyamah ayat 18 berfirman: 
  ٗ    

Artinya: “Maka, apabila kami telah selesai membacakannya, ikutilah 

bacaannya itu”. 
3
 

 

Dalam ayat ini Allah Swt. Memerintakan untuk membaca dan 

mengikuti bacaan apabila telah selesai membacakannya. Ayat ini menjadi 

landasan kepada umat islam dalam membaca, terkhusus mempelajari makna 

bacaan. Kemampuan membaca merupakan bekal yang harus dimiliki oleh 

peserta didik sebagai langkah awal untuk bisa belajar memahami isi ajaran 

yang terkandung di dalamnya yakni dengarkanlah bacaannya. Maka 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melaksanakan adab yang diajarkan 

Allah SWT, oleh karena itu ketika malaikat Jibril membacakan Al Qur‟an, 

Beliau pun diam memperhatikan, setelah itu Beliau membacanya. Dalam ayat 

ini terdapat adab menimba ilmu, yaitu seorang pelajar hendaknya tidak segera 

                                                             
2
 Kadek Mei Antariani, I Ketut Gading, dan Putu Aditya Antara, “Big book untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini.” 
3
 Kemenag  RI, Al-Qur‟andan Terjemahnya 
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bertanya kepada guru sebelum guru selesai menerangkan. Demikian pula 

ketika di awal ucapannya ada yang perlu dibetulkan atau dianggap bagus, ia 

pun tidak segera membetulkan atau menerimanya bahkan sampai ucapan itu 

selesai agar jelas yang hak dan yang batil dan agar ia memahami keadaan yang 

sesungguhnya. Sebelum proses belajar membaca, maka dasar-dasar 

kemampuan membaca serta kesiapan membaca perlu dikuasai peserta didik 

terlebih dahulu.  

Montessori  lahir  pada  31  Agustus  1870,  di  Chiaravalle,  kota  

bukit  dengan pemandangan  Laut  Adriatik,  di   provinsi  Ancona-Italia. 

Maria Montessori merupakan tokoh pelopor yang menemukan metode 

montessori. Dalam hal ini metode Montessori didasarkan pada teori 

perkembangan peserta didik. Metode Montessori merupakan  metode yang 

diterapkan pada peserta didik yang membutuhkan pada kalangan bawah, 

metode ini merupakan bagian dari pengembangan teori-teori pendidikan 

termasuk teori perkembangan peserta didik.4  

Metode Montessori adalah Metode yang berpusat pada anak (child-

centered) Metode Montessori berpusat pada peserta didik yang mana 

mengajak peserta didik secara langsung terlibat dalam pembelajaran dan 

menggunakan media pembelajaran sehingga membuat proses pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan tidak monoton. Selain itu proses pembelajaran 

akan menjadi bermakna. Metode Montessori tidak hanya memperhatikan 

                                                             
4
 NuraAzkia, Nur Rohman, “Analisis Metode Montessori Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa SD/MI Kelas Rendah,” Journal of Islamic Primary 

Education,  Agustus  71, 2020. 
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pembelajaran peserta didik secara konkret, akan tetapi juga memperhatikan 

perkembangan peserta didik menyesuaikan proses pembelajaran.5  

Metode Montessori juga merupakan metode yang sudah sangat  lama 

dikenal di dunia Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Metode Montessori 

khususnya pembelajaran membaca memberikan kesempatan kepada anak usia 

dini untuk belajar membaca  dengan menggunakan metode dan kesempatan 

yang tersedia. Inisiatif pembelajaran peserta didik didukung oleh bimbingan 

guru yang memungkinkan peserta didik dapat membaca secara bertahap.6 

Metode ini bertujuan untuk merangsang minat belajar peserta didik, 

mengetahui potensi dan kemampuan membacanya.7 Kehadiran Metode 

Montessori untuk memberikan alternatif pendidikan anak usia dini yang tidak 

menekankan pada pencapaian akademik semata, tetapi lebih melihat kepada 

bagaimana proses serta membangun kemandirian peserta didik. Menurut 

Montessori, peserta didik belajar membaca dan menulis dengan penuh 

semangat pada usia 4 tahun, karena mereka masih berada di dalam periode 

kepekaan umum terhadap bahasa.8  

Menurut Munandar kemampuan merupakan daya untuk melakukan 

suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan atau latihan.9 Membaca 

                                                             
5
 Wanda Alifia Nur Aminullah, Vevy Liansari, “Analisis Perkembangan Kemampuan 

Membaca Permulaan Pada Siwa Sekolah Dasar Menggunakan Metode Montessori,” Kurikula: 

Jurnal Pendidikan, 122-123, 2023. 
6
 Laksmi, Suardana, dan Arifin, “Implementasi Pembelajaran dan Penilaian Berbasis 

Metode Montessori,” 828. 
7
 Siti Nurhidayah Ilyas, “Aplikasi Montessori Inspired Activity dalam Pembelajaran 

Membaca Permulaan di TK Areta Amata School Makassar”, 2021.  
8
 Syefriani Darnis, “Aplikasi Montessori Dalam Pembelajaran Membaca, Menulis dan 

Berhitung Tingkat Permulaan Bagi Anak Usia Dini,” 3. 
9
 Sa‟ida, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan  Anak Melalui Metode 

Montessori,” 21. 
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Permulaan berada di tahap awal proses membaca atau proses visual. Sebagai 

proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis 

kedalam bunyi. Peserta didik mengenal huruf sebagai lambang bunyi melalui 

proses visualisasi10 sehingga peserta didik mampu membaca.  

Membaca permulaan adalah suatu kegiatan mengenalkan rangkaian 

huruf, dengan kemampuan awal yang dilewati peserta didik dalam proses 

menguasai kemampuan membaca secara menyeluruh. Membaca permulaan 

biasanya didapatkan anak taman kanak-kanak yaitu sekitar 4-6 tahun. Peserta 

didik yang mendapat stimulasi dalam kemampuan membaca akan lebih mudah 

menyerap informasi dan pengetahuan pada waktu-waktu selanjutnya dalam 

kehidupan peserta didik itu sendiri. sehingga peserta didik mampu membaca. 

jadi, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan membaca permulaan adalah 

kemampuan seseorang dalam menerjemahkan simbol atau suara yang 

berhubungan dengan kata-kata.11  

Kemampuan membaca permulaan di kelompok B2 belum berkembang 

dengan baik. Ketika pembelajaran terdapat peserta didik yang masih kesulitan 

dalam mengenal dan menyebutkan simbol huruf yang dituliskan atau 

diperlihatkan guru, dengan kata lain masih banyak terdapat peserta didik yang 

kesulitan dalam mengingat huruf yang telah diajarkan oleh guru. Masih 

terdapat juga peserta didik  yang belum dapat membedakan huruf kapital 

dengan huruf kecil yang sesuai dengan  perkembangan setiap peserta didik 

                                                             
10

 Sa‟ida, 19. 
11

 Silvia Juliani, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu 

Huruf Pada Kelompok B Di TK Islami An-Nahl Tangerang.” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 

2019). 
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berbeda-beda sama halnya dengan membaca, masih terdapat peserta didik 

yang sudah lancar membaca, terdapat peserta didik tidak dapat membedakan 

beberapa huruf alfabet, dan belum dapat membaca gabungan suku kata 

menjadi sebuah kata.12 

Pembelajaran membaca menggunakan metode Montessori ini 

dilakukan secara bertahap. Ada beberapa tahap yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta 

didik dengan metode montessori ini. Tahap yang pertama yaitu mengenal 

simbol huruf fonik, tahap yang kedua yaitu membunyikan huruf awal nama 

peserta didik, tahap yang ketiga yaitu mengenalkan konsep bunyi huruf fonik, 

Mengenali bunyi huruf fonik. Huruf yang diperkenalkan kepada Peserta didik 

adalah huruf-huruf yang sangat berbeda satu sama lain dari bentuk maupun 

pengucapannya.  

Dalam penelitian ini penyebab utama yaitu rendahnya kemampuan 

membaca permulaan dan masih banyak sekali orangtua dan guru lebih fokus 

pada kemampuan akademis saja tanpa harus melihat perkembangan membaca 

si peserta didik. Akibatnya orangtua dan guru juga lupa bahwa mengejar 

kemampuan baca peserta didik secara cepat sering kali beresiko terlewatnya 

perhatian kita pada kemampuan anak memahami bacaan. Untuk orangtua mari 

selau mengingat bahwa kemampuan membaca sangat penting agar anak dapat 

memahmi apa yang ia baca, membuat banyak anak yang tumbuh dengan 
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 Silvia Juliani, 3. 
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kemampuan rendah.
13

 Karena melihat masih banyak di kelompok B2 RA 

MAN 2 Jember ini kurang mampu dalam membaca. Kurangnya kemampuan 

peserta didik dalam membaca  nantinya akan sulit dalam menerima  materi 

pembelajaran maupun memahami bacaan.
14

 Maka peneliti memiliki alasan 

melakukan penelitian untuk dapat meningkatkan kemampuam membaca 

permulaan menggunakan metode Montessori. Metode Montessori dapat 

membantu peserta didik belajar membaca melalui tahapan-tahapan 

pembelajaran yang bermakna dengan berbagai Apparatus movable alphabet 

atau bisa disebut dengan media kartu huruf bergambar yang dapat di 

pindahkan.15
.  

Menurut peneliti Metode Montessori tepat digunakan dalam 

“Penerapan Metode Montessori Untuk Meningkatkan Kemampuan  Membaca 

Permulaan Pada Kelompok B2 Di RA MAN 2 Jember” 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah: 

1. Media yang digunakan masih menggunakan buku majalah 

2. Kurangnya minat membaca peserta didik kelompok B2 

3. Kurangnya perhatian peserta didik terhadap pentingnya membaca 

permulaan 

 

                                                             
13

 Vidya DwinaParamita, Montessori: Keajaiban Membaca Tanpa Mengeja, 35. 
14

 Wanda Alifia Nur Aminullah, Vevy Liansari, “Aplikasi Perkembangan Kemampuan 

Membaca Permulaan Pada Siswa Sekolah Dasar Menggunakan Metode Montessori,” Kurikula: 

Jurnal Pendidikan,  121, 2023. 
15

 Wanda Alifia Nur Aminullah, Vevy Liansari, 124. 
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C. Cara Pemecahan Masalah 

Cara pemecahan masalah yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini adalah meminta ijin kepada kepala sekolah dan juga wali 

kelas agar peneliti diberi ijin untuk mempraktikkan pembelajaran 

menggunakan metode montessori. Metode ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada kelompok B2 di Raudhatul Athfal 

MAN 2 Jember. Indikator keberhasilan yang diukur dalam penelitian ini 

adalah meningkatnya kemampuan membaca permulaan kelompok B2 yang 

diukur melalui mengenal simbol huruf fonik, membunyikan huruf awal nama 

peserta didik menggunakan huruf fonik, mengenal konsep bunyi huruf fonik 

dengan lagu, dapat membedakan kata yang memiliki suku kata awal yang 

sama, menyusun kata menjadi sebuah kata.  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arahan yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian.16 Adapun maksud penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui apakah penerapan metode montessori dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada kelompok B2 di Raudhatul Athfal 

MAN 2 Jember 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat berupa manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, seperti manfaat bagi peneliti, instansi dan 

                                                             
16

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember.UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2021) 45.  
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masyarakat secara keseluruhan.17 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi penulis, guru, sekolah dan peneliti lainnya. Baik secara teoritis 

dan praktis. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

Penelitian ini memberi semangat dan pengalaman baru bagi peserta 

didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode montessori 

agar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 

kelompok B2 di Raudhatul Athfal MAN 2 Jember. 

2. Bagi guru 

Penelitian ini menjadi salah satu rujukan atau inovasi baru dalam 

menggunakan dan memilih strategi pembelajaran yang dapat meningkatkn 

kemampuan membaca permulaan pada kelompok B2. 

3. Bagi madrasah/sekolah 

Penelitian ini menjadi masukan bagi kepala sekolah untuk 

meningkatkan wawasan dan skill guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

tentang metode montessori sebagai salah satu metode pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

4. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi salah satu rujukan peneliti lain yang ingin 

meneliti masalah yang relatif sama. 

 

 

                                                             
17

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember. UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2021) 46. 



10 

 

 

F. Definisi Operasional 

1. Metode Montessori 

Metode montessori merupakan metode yang menggunakan 

penggabungan rangkaian huruf dengan maknanya. Metode montessori ini 

berisi huruf fonik  yang penyebutannya berbeda dengan huruf alfabet pada 

dasarnya. 

2. Kemampuan Membaca Permulaan 

Kemampuan membaca permulaan merupakan suatu upaya dalam 

menterjemahkan sutau lambang huruf (simbol huruf) kedalam bentuk 

suara yang telah digabungkan dengan beberapa kata-kata
18

 

G. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada latar 

belakang penelitian, maka dirumuskan hipotesis tindakan yaitu penerapan 

Metode Montessori untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada kelompok B2 di Raudhatul Athfal MAN 2 Jember 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada dasarnya merupakan refleksi dari alur 

dalam penelitian agar dapat dipelajari dan dipahami dan dipahami oleh 

pembaca. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB satu, pendahuluan: pada bab ini membahas tentang konteks 

penelitian, permasalahan, cara pemecahan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

                                                             
18

 NuraAzkia, Nur Rohman, “Analisis Metode Montessori Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan Siswa SD/MI Kelas Rendah.” 
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penelitian, definisi operasional, hipotesis tindakan, dan yang terakhir 

sistematika pembahasan.  

BAB dua, kajian pustaka: pada bab ini membahas  tentang penelitian 

terdahulu dan kajian teori. 

BAB tiga, metode penelitian: bab ini membahas tentang tentang  

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi, waktu dan subyek penelitian, prosedur 

penelitian, pelaksanaan siklus penelitian, teknik pengumpulan data, instrument 

penelitian, teknik analisis data, keabsahan data, indikator kinerja, tim peneliti, 

dan yang terakhir jadwal penelitian. 

BAB empat, hasil dan pembahasan: pada bab ini membahas tentang 

gambaran obyek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan 

BAB lima, penutup: bab ini membahas tentang simpulan dan saran-

saran terkait dengan pokok bahasan penelitian 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nura Azki, dan Nur Rohman Tahun2020 

dengan judul “Analisis Metode Montessori Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa SD/MI Kelas Rendah” 

Pada konteks ini peneliti menemukan penelitian yang memiliki 

kemiripan pada sebelumnya terkait metode montesson yang ditelin oleh 

day dengan judul "Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Melalui Metode Montessori pada Siswa Kelas I di SDN 

Rawamangun (19 Pagı Jakarta Timur" bahwa data yang diperoleh 

menunjukan bahwa penggunaan metode Montesson dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran membaca permulaan, 

mengajarkan siswa lebih percaya din dan berpartisipasi aktif dalam kegiata 

pembelajaran, serta mengajarkan siswa lebih, disiplin dan teliti dalam 

perabaan kartu huruf vang terbuat dan kertas kasar. Data penelitian di atas 

cukup akurat ann krabeahannya pada penerapan metode montesso 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik Namun pada 

kaitan mi artikel ini mencoba untuk memposisikan ebuah polarisasi 

konsep baru pada metode Montessori dalam kegatan belajar membaca 

pada anak kelas rendah. Upaya ut adalah menambahkan sebuah studi 

anahsis tentang metode Montessori dalam kegiatan helajar membaca pada 

anak kelas rendah Keterbaruannca dilihat darı analisis perbebedaan yang 
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terdapat pada perambahan material, langkah langkah, strategi dan materi 

ajanta yang diharapkan bisa menjadi sebuah acuan untuk diterapkan drup 

pada penchiuan selanjutnya terkhusus penelitian lapangan  Untuk itu 

analisis kebaruan ini diharapkan juga mampu menambah keberagaman 

tentang kapan metode montessori. 

Metode penelitian ini menggunakan studi pustaka (library ran) 

yang mengandalkan sumber dari berbagai bibliografi yang mapan seperti 

artikel ilmiah, skripsi dan buku. Kemudian di integrasikan pada subtansi 

penelitian atau analisis isi (analysis content). Peneliti menemukan hasil 

penelitian secara objektif dan sistematis melalui pembacaan data vang 

mempunyai relevansi dengan tajuk dan permasalahan. Pembacaan 

pemikiran para ahli dengan menggunakan pendekatan integratif dan 

pemaknaan subtansinya. 

Adapun  hasil penehtian ini menunjukkan bahwa metode 

Montessori dalam menmgkatkan kemampuan membaca yakni (1) 

memberikan pola baru dalam merangsang pemahaman dalam membaca 

permulaan anak/peserta didik, (2) memberikan konsep dalam penguatan 

daya serap (alorient mind) membaca permulaan anak/peserta didik, (3) 

memenuhi kebutuhan pada periode sensitif serta struktur intelektual dalam 

belajar membaca permulaan anak/peserta didik, (4) Pengembangan 

material baru pada metode Montessori dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia vang konkrit untuk meningkatkan anak peserta didik 

kemampuan membaca permulaan 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Sitti Nurhidayah Ilyas, dan A. Sri Wahyuni 

Asti Tahun 2021 dengan judul “Aplikasi Montessori Inspired Activity 

dalam Pembelajaran Membaca Permulaan di TK Areta Amata School 

Makassar” 

Pembelajaran membaca bagi anak usia dini tidak dianjurkan dalam 

tataran yang bersifat memaksa. Berkaitan dengan tujuan penelitian ini yaitu 

menggambarkan kegiatan membaca permulaan yang dilaksanakan di 

lembaga TK Areta Amata School yang menggunakan pendekatan 

Montessory berdasarkan aspek menjelaskan, presentasi, eksplorasi dan 

kesimpulan. Pada aspek menjelaskan dilakukan melalui kegiatan 

penyambutan anak, mengenal cuaca, membaca dalam hati, pemanasan, 

menulis jurnal dan kegiatan membaca diam serta cerita pendek. Aspek 

presentasi lebih berfokus pada kegiatan guru melalui pemodelan, 

pemberian berbagai contoh menarik dengan penekanan pemberian contoh 

diberikan satu persatu tidak dilakukan secara bersamaan. Memberikan 

kesempatan dan kebebasan kepada anak mencoba melakukan tugas sendiri 

bahkan mencoba kegiatan dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi 

tergambarkan pada aspek eksplorasi. Aspek kesimpulan guru melakukan 

kegiatan bercakap-cakap, menanyakan kegiatan yang disukai dan tidak 

disukai untuk menstimulasi kemampuan anak untuk bercerita. Seluruh 

kegiatan terintegrasi dengan kegiatan menceritakan kembali kegiatan yang 

telah dilakukan, pembiasaan yang menunjukkan perilaku senang terhadap 
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buku dan kegiatan yang menunjukkan bentuk simbol dalam berbagai 

kegiatan bermain yang menyenangkan bagi anak.20 

3. Penelitian yang silakukan oleh Naili Sa‟ida Tahun 2022 dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Melalui Metode 

Montessori” 

Montessori mengemukakan bahwa periode yang paling tepat untuk 

mengajar anak membaca adalah usia 2-6 tahun, karena periode itu 

dianggap sebagai masa peka bagi anak untuk belajar membaca. Pernyataan 

di atas menyatakan bahwa anak TK B sudah dapat diajarkan untuk 

membaca, terbukti juga dari hasil penelitian peningkatan kemampuan 

membaca permulaan dengan menggunakan metode  Montessori pada 

kelompok B TK Mandiri Ds. Sumber Asri Kec Nglegok Kab. Blitar. 

Anak-anak sudah bisa melaksanakan kegiatan membaca melalui metode 

montessori dengan baik. Kegiatan membaca dengan metode montessori 

mengajarkan anak mengenal simbol, mengenal huruf, setelah anak dapat 

mengenal dan menghafal huruf anak diajarkan membedakan antara huruf 

vokal dan konsonan, selanjutnya anak diajarkan merangkai dan membaca 

suku kata, kemudian membaca kata dan berlanjut anak diajarkan membaca 

kalimat sederhana. Kegiatan ini dilakukan dengan metode montessori 

menggunakan teknik sintesa dan berbagai metode montessori untuk 

membaca seperti alfabet yang dapat dipindahkan, amplas, objek nyata, 

kartu gambar, kartu perintah, dan gambar. Dalam kegiatan ini diutamakan 
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 Ilyas dan Asti, “Aplikasi Montessori Inspired Activity dalam Pembelajaran Membaca 

Permulaan di TK Areta Amata School Makassar.” 
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proses dalam pengajaran membaca, tanpa ada pemaksaan karena anak 

melakukannnya dengan senang hati dan mereka ingin melakukannya lagi 

setiap guru melakukan pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

membaca permulaan melalui metode Montessori. Hasil penelitian 

menunjukkan data pra tindakan sebesar 40,71 %, siklus I sebesar 74,12 %, 

dan siklus II sebesar 85,96%. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa 

metode montessori dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

anak kelompok B TK Mandiri Ds. Sumber Asri Kec. Nglegok Kab. 

Blitar.21  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nadiah Nur Qarimah, Andi Sukri 

Syamsuri, Muhammad Akhir Tahun 2022 dengan judul “Perbandingan 

Metode Montessori Dan Metode Sas Terhadap   Peningkatan 

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas I Sdit Raffasya Baitul 

Makmur” 

Kemampuan membaca permulaan anak didik setelah penerapan 

metode Montessori berbantuan media moveable alphabet dan metode SAS 

menghasilkan 22 siswa pada kategori tuntas pada kelas eksperimen 1 dan 

22 siswa pada kategori tuntas pada kelas eksperimen 2. Kemampuan 

membaca awal yang ditentukan oleh N-Gain adalah 0,21 untuk kelas 

eksperimen 1 dengan pendekatan SAS dan 0,48 untuk kelas eksperimen 2 

menggunakan metode Montessori dengan bantuan media huruf bergerak. 
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 Sa‟ida, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Melalui Metode 

Montessori.” 



17 

 

 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen 1 

dan kelas eksperimen 2 yang mengikuti penerapan metode Montessori 

berbantuan media abjad bergerak dan metode SAS terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas satu SDIT Raffasya Baitul Makmur, 

Kecamatan Tallo, Kota Makassar.
22

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wanda Alifia Nur Aminullah, dan Vevy 

Liansari Tahun 2023 dengan judul “Analisis Perkembangan Kemampuan 

Membaca Permulaan Pada Siswa Sekolah Dasar Menggunakan Metode 

Montessori” 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode kuantitatif eksperimen. Metode eksperimen adalah metode 

penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam 

kondisi yang terkendalikan. Desain penelitian kuantitatif yang digunakan 

yaitu Pre-Experimental Design dengan bentuk One Group Pretest-Posttests 

Design. Dalam bentuk penelitian ini diberikan pretest dan posttest agar 

dapat dibandingkan kondisi sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah 

diberikan perlakuan sehingga hasil dapat diketahui lebih akurat. Penelitian 

ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang juga menggunakan metode 

montessori bahwa buku montessori memberikan pengaruh yang siginifikan 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 sekolah dasar. Hal 

ini diketahui dari hasil penelitian yang membuktikan penggunaan buku 
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 Qarimah, Syamsuri, dan Akhir, “Perbandingan Metode Montessori Dan Metode Sas 

Terhadap Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas I Sdit Raffasya Baitul 

Makmur,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 7 No. 2, (2022). 
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montessori memudahkan siswa memahami materi yang diberikan. 

Pembelajaran juga lebih menyenangkan, sehingga bermakna pada siswa. 

Hasil penelitian lain menyatakan bahwa penggunaan metode Montessori 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran 

membaca permulaan, mengajarkan siswa lebih percaya diri dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta mengajarkan siswa 

lebih disiplin dan teliti dalam perabaan kartu huruf yang terbuat dari kertas 

kasar. Hal unik yang saya dapatkan dalam penelitian ini yaitu adanya 

perbedaan kondisi siswa. Siswa yang kondusif cenderung tetap rapi duduk, 

mendekat dan memperhatikan penjelasan materi dengan saksama. 

Sedangkan siswa yang tidak kondusif tidak bisa tenang, berjalan, berlarian, 

bermain dan bertengkar dengan temannya. Ini terjadi karena lingkungan 

atau tempat belajar dan kondisi fisik siswa. Pada penelitian pertama 

bertempat di lab computer karena tidak adanya ruang kelas untuk ditempati, 

ruang lab yang kurang luas dan banyak perabot membuat siswa kurang 

nyaman dan menjadi tidak kondusif. Pada penelitian kedua tempat yang 

bisa dipakai adalah mushola dengan sedikit perabot dan cukup leluasa 

sehingga siswa cenderung kondusif meski ada beberapa siswa yang 

terkadang menjadi tidak kondusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

kemampuan membaca permulaan pada siswa yang mengalami kesulitan 

membaca menggunakan metode Montessori dengan studi kasus siswa 

sekolah dasar negeri. Hasil uji paired sample t-test Sig. (2-tailed) sebesar 
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0,000 < 0,05 sehingga perbedaan nilai pre-test dan post-test signifikan. Uji 

Independent t-test Sig. (2-tailed) 0,011 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan antara beda hasil pre-test dan post-test siswa kondusif 

dengan siswa tidak kondusif. Maka dapat disimpulkan bahwa metode 

Montessori efektif dalam meningkatkan perkembangan kemampuan 

membaca permulaan siswa akan tetapi perbedaan efektifitas metode 

Montessori dapat berbeda berdasarkan kondusifitas siswa.23 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti, Judul 

Penelitian. Dan 

Tahun 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinialitas 

Penelitian 

1.  Nura Azki, dan Nur 

Rohman Tahun2020 

dengan judul 

“Analisis Metode 

Montessori Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan Siswa 

SD/MI Kelas 

Rendah” 

 

1. Penelitian ini 

yaitu 

menggambarkan 

adanya 

peningkatan 

kemampuan 

membaca 

permulaan  

1.Penelitian ini 

menggunakan 

studi pustaka 

(library research) 

2. penelitian ini 

dilakukan pada 

kelas SD/MI  

Penerapan 

Metode 

Montessori  

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan pada 

Kelompok B2 di 

Raudhatul Athfal 

MAN 2 Jember 

2. Sitti Nurhidayah 

Ilyas, dan A. Sri 

Wahyuni Asti Tahun 

2021 

“Aplikasi Montessori 

Inspired Activity 

dalam Pembelajaran 

Membaca 

Permulaan di TK 

Areta Amata School 

Makassar” 

1. Penelitian ini 

yaitu 

menggambarkan 

kegiatan 

membaca 

permulaan yang 

dilaksanakan di 

lembaga TK 

Areta Amata 

School yang 

menggunakan 

1. Penelitian ini 

menggunakan 

aplikasi metode 

inspired arctivity 

dalam 

pembelajaran 

membaca 

permulaan 

Penerapan 

Metode 

Montessori  

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan pada 

Kelompok B2 di 

Raudhatul Athfal 

MAN 2 Jember 

                                                             
23

 Aminullah dan Liansari, “Analisis Perkembangan kemampuan Membaca Permulaan 

Pada Siswa Sekolah Dasar Menggunakan Metode Montessori.” 



20 

 

 

No Peneliti, Judul 

Penelitian. Dan 

Tahun 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinialitas 

Penelitian 

pendekatan 

montessori 

3. Naili Sa‟ida Tahun 

2022 “Peningkatan 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan Anak 

Melalui Metode 

Montessori” 

 

1. Penelitian ini 

sangat efektif 

dalam 

meningkatkan  

perkembangan 

kemampuan  

membaca 

permulaan  

1. Tknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah non tes 

2. Pengumpulan 

data dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

instrument 

pengamatan 

 

Penerapan 

Metode 

Montessori 

Untuk  

Penerapan 

Metode 

Montessori  

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan pada 

Kelompok B2 di 

Raudhatul Athfal 

MAN 2 Jember 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nadiah Nur 

Qarimah, Andi Sukri 

Syamsuri, 

Muhammad Akhir 

Tahun 2022 

“Perbandingan 

Metode Montessori 

Dan Metode Sas 

Terhadap 

Peningkatan 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan Siswa 

Kelas I Sdit Raffasya 

Baitul Makmur” 

 

1. Penelitian ini 

membahas 

tentang Metode 

Montessori 

terhadap 

peningkatan 

keterampilan 

membaca 

permulaan 

 

1. Penelitian ini 

yaitu adanya 

Perbandingan 

Metode 

Montessori Dan 

Metode Sas 

Terhadap   

Peningkatan 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan pada 

siswa kelas satu 

SDIT Raffasya 

Baitul Makmur, 

Kecamatan Tallo, 

Kota Makassar. 

 2. Penelitian ini 

dilaksanakan 

pada tingkat SD 

di makassar. 

Penerapan 

Metode 

Montessori  

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan pada 

Kelompok B2 di 

Raudhatul Athfal 

MAN 2 Jember 

5. Wanda Alifia Nur 

Aminullah, dan 

Vevy Liansari Tahun 

2023 

“Analisis 

Perkembangan 

1. Penelitian ini 

menyebutkan 

bahwa metode 

montessori dapat 

meningktkan 

kemampuan 

1. Penelitian ini 

dilakukan pada 

tingkat sekolah 

dasar 

2. Penelitian ini 

hanya berfokus 

Penerapan 

Metode 

Montessori  

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 
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No Peneliti, Judul 

Penelitian. Dan 

Tahun 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinialitas 

Penelitian 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan Pada 

Siswa Sekolah Dasar 

Menggunakan 

Metode Montessori” 

 

membaca 

permulaan anak 

 

 

pada analisis 

perkembangan 

kemampuan 

membaca 

permulaan pada 

siswa sekolah 

dasar 

Membaca 

Permulaan pada 

Kelompok B2 di 

Raudhatul Athfal 

MAN 2 Jember 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwasannya 

penelitian terdahulu dan penelitian yang sekarang yaitu memiliki 

persamaan dan perbedaan. beberapa hasil perbedaan dan persamaan 

penelitian terdahulu, proses pembelajaran ini adalah bahwasannya 

penerapan metode montessori ini lebih mengandalkan proses dan hasil 

karena untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 

kelompok B2. Persamaan dari penelitian terdahulu yaitu dari metode 

Montessori sangat efektif dalam meningkatkan perkembangan kemampuan 

membaca permulaan. 

B. Kajian Teori 

1. Metode Montessori 

Metode Montessori merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang dikemukakan oleh Maria Montessori yaitu seorang dokter wanita 

berasal dari Italia yang sangat terkenal di seluruh dunia dengan karya-

karyanya tentang pendidikan anak usia dini. Salah satu alasan mengapa 

metode montessori ini banyak digunakan dalam Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) karena metode ini berprinsip pada kebebasan anak dalam 

mengembangkan kepribadiannya sehingga anak dapat bereksplorasi 
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dengan bebas sesuai dengan keinginanya.24 Metode Montessori adalah 

metode yang dikembangkan oleh Maria Montessori. Metode montessori 

adalah metode yang diterapkan kepada kelas rendah. Montessori telah 

mengidentifikasikan periode perkembangan peserta didik secara umum 

menjadi 3 bagian diantaranya: 

a. Usia 0-6 tahun (periode pertama) Usia ini anak mampu menyerap 

informasi dengan cepat dan meciptakan konsep pemahaman melalui 

pengalaman lingkungan, menggunakan bahasa dan muncul secara 

perlahan terus berkembang dengan cara terus dilatih, disempurnakan 

dan terus ditingkatkan. 

b. Pada usia 6-12 tahun (periode kedua) montessori disebut sebagai 

periode masa kanak-kanak 

c. Usia 12-18 tahun (periode ketiga) usia remaja dengan berjalannya 

waktu, terjadi perubahan fisik yang cukup besar dan menuju 

kematangan yang sempurna.
25

  

Metode Montessori adalah Metode yang berpusat pada anak (child-

centered) dan menggunakan material-material atau media pembelajaran 

yang disebut dengan apparatus. Metode Montessori berpusat pada peserta 

didik yang mana mengajak peserta didik secara langsung terlibat dalam 

pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran sehingga membuat 

proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak monoton. Selain itu 

                                                             
24

 Rahmi, “Implementasi Metode Montessori Dalam Upaya Peningkatan Prestasi Belajar 

Dan Pembentukan Karakter Religiusitas Pada Anak Usia Dini Di Brainy Bunch International 

Islamic Montessori School Malaysia,” 19. 
25

 “Peningkatan Kemampuan Membaca dan Menulis Permulaan dengan Metode 

Montessori.” 
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proses pembelajaran akan menjadi bermakna akan membuat peserta didik 

belajar secara alami. 

Metode Montessori tidak hanya memperhatikan pembelajaran 

peserta didik secara konkret, akan tetapi juga memperhatikan 

perkembangan peserta didik untuk menyesuaikan proses pembelajarannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

montessori adalah metode yang berpusat pada peserta didik dan 

menyesuaikan pembelajaran dengan peserta didik serta menggunakan 

media konkret dalam penerapannya. Metode montessori memungkinkan 

peserta didik untuk belajar sesuai dengan keinginan dan minatnya. 

Apparatus yang digunakan dalam proses pembelajaran juga harus selalu 

bervariasi agar peserta didik tidak bosan atau kehilangan minat belajar. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Zahra Zahira dalam talk show nya yang 

berjudul “Membaca Menulis Menyenangkan ala Montessori” bahwa saat 

itu ada peserta didik baru yang memiliki minat atau kesukaan pada 

karakter superhero, maka gambar pada apparatus yang digunakan juga 

disesuaikan. Sebagai seorang montessorian kita harus jeli dan sensitif 

melihat kebutuhan siswa”. Dalam metode Montessori seorang dianggap 

telah dapat membaca ketika ia dapat mengorelasikan rangkaian huruf yang 

ia baca dengan maknanya. Sangat penting untuk memastikan peserta didik 

memahami apa yang ia baca, bukan hanya sekadar membunyikan huruf.  

Dr. Montessori memperkenalkan huruf kepada siswanya dengan 

mengorelasikan bunyi huruf dengan benda di sekitar siswa. Pembelajaran 
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membaca menggunakan metode Montessori dilakukan secara bertahap. 

Beberapa tahap yang dilakukan dalam penelitian ini untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan peserta didik dengan metode Montessori  

yaitu mengenalkan konsep bunyi huruf, membunyikan huruf awal nama 

peserta didik menggunakan huruf fonik,  mengenal konsep bunyi huruf 

fonik dengan lagu, membedakan kata yang memiliki dan tahap 

membangun atau bisa dikatakan menyusun kata.
26

 

Tahap yang pertama yaitu tahap mengenalkan bunyi huruf. Salah 

satu hal yang menarik dari pengenalan huruf adalah perlu mengenalkan 

huruf secara berurutan. Mengenali bunyi huruf sangat berbeda, Huruf yang 

diperkenalkan kepada peserta didik adalah huruf-huruf yang sangat 

berbeda satu sama lain dari bentuk maupun pengucapannya. Pada tahap 

mengenali bunyi huruf, menggunakan apparatus Montessori berupa huruf 

raba atau sandpaper letters yang dipadukan dengan kegiatan bernyanyi 

menggunakan lagu fonik berbahasa Indonesia. Sandpaper letters adalah 

kartu-kartu yang ditempeli bentuk alfabet. Tahap mengenalkan konsep 

bunyi huruf awal dan akhir membuat peserta didik mempelajari bahwa 

suatu kata memiliki huruf awal dan huruf akhir. Bunyi huruf awal dan 

akhir ditekankan pada setiap pengucapannya, agar peserta didik 

memahami melalui fonik huruf awal apa yang ia dengarkan dan huruf 

akhir apa yang ia dengarkan.  

 

                                                             
26

 Vidya Dwina Paramita, Montessori: Keajaiban Membaca Tanpa Mengeja (Yogyakarta: 

PT Bentang Pustaka, 2020), 69-78 
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a. Langkah-langkah Metode Montessori 

Secara sederhana langkah-langkah pembelajaran berdasarkan metode 

montessori adalah: 

1) Siapkan ruangan yang nyaman  

2) Observasi dan pengamatan 

Perhatikan minta dan kebutuhan peserta didik. Cara mereka belajar, 

berinteraksi dengan lingkungan maupun temannya. 

3) Materi pembelajaran yang merangsang 

Sediakan media pembelajaran dan materi pembelajaran yang dapat 

merangsang pengetahuan peserta didik, panca indera peserta didik.  

4) Berperan sebagai pengamat dan fasilitator 

Berperan sebagai pengajar dalam metode montessori adalah 

sebagai pengamat yang peka terhadap kebutuhan peserta didik. 

Pengajar memberikan bantuan dan bimbingan kepada peserta didik 

ketika peserta didik merasa kesulitan dalam proses pembelajaran 

dan berikan kesempatan peserta didik untuk belajar secara mandiri 

dan dapat menyelesaikan tugas-tugas mereka sendiri. 

5) Fokus pada pengembangan holistik  

Pendekatan pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek 

akademik saja, tetapi juga pada aspek bahasa, emosional, fisik 

peserta didik, keterampilan sosial.
27

 

 

                                                             
27

 Warstek Media, “Metode Montessori – Pengertian, Sejarah, Prinsip, Cara Menerapkan, 

dan Tokoh Sukses.” https://warstek.com/prinsip-montessori/  

https://warstek.com/prinsip-montessori/
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b. Kelebihan pembelajaran metode montessori 

1) Menggabungkan peserta didik berbagai usia yang berbeda akan 

membentuk sikap menghargai, menghormati, imitasi sikap dan 

saling membantu peserta didik 

2) Konsep-konsep pendekatan montessori dapat diberikan kepada 

peserta didik dari berbagai latar belakang yang beragam
28

 

2. Kemampuan Membaca Permulaan 

Kemampuan membaca harus dikuasai setiap peserta didik karena 

membaca sudah menjadi bagian dari kehidupan terutama dalam aktifitas 

pembelajaran. Kemampuan membaca merupakan dasar yang penting 

dalam proses pembelajaran karena dalam seluruh proses pembelajaran 

kemampuan membaca akan dilibatkan. Dengan kemampuan membaca 

yang baik maka informasi atau ilmu yang diserap akan semakin maksimal 

dalam proses pembelajaran.
29

 Kemampuan tersebut mengiringi dan akan 

selalu ada dalam pembelajaran. Oleh karena itu peserta didik perlu 

memiliki kemampuan membaca untuk membantunya memahami materi 

pembelajaran, memenuhi rasa ingin tahunya dan memperluas 

pengetahuannya. Selain itu, guna mengekspresikan dan menyampaikan 

ide/pendapat yang dimilikinya.  

Kemampuan adalah kapasitas kesanggupan atau kecakapan 

seseorang individu dalam melakukan sesuatu hal atau beragam tugas 

                                                             
28

 Masyrofah, “Model Pembelajaran Montessori Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, Vol.2 No. 2, (2017), 115. 
29

 Aminullah dan Liansari, “Analisis Perkembangan kemampuan Membaca Permulaan 

Pada Siswa Sekolah Dasar Menggunakan Metode Montessori,” 121. 
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dalam suatu pekerjaan tertentu sebagai hasil bawaan ataupun latihan.
30

 

Membaca merupakan rekonstruksi makna dari bahan-bahan cetak. Bukan 

hanya sekadar mengubah lambang menjadi bunyi dan mengubah bunyi 

menjadi makna, melainkan lebih ke proses pemetikan informasi atau 

makna. Membaca adalah keterampilan paling mendasar yang dapat  

dipelajari manusia dengan melibatkan keterampilan khusus yang mana 

keterampilan ini membentuk koneksi baru di otak yang dikenal sebagai 

jalur saraf yang dibangun melalui instruksi yang sistematis dan diperkuat 

melalui latihan berulang. Pendapat lain mengatakan bahwa membaca 

merupakan metode yang digunakan untuk berkomunikasi baik dengan diri 

sendiri maupun orang lain dengan mengkomunikasikan makna yang 

terdapat pada simbol-simbol tertulis.31 

Kemampuan membaca permulaan merupakan kemampuan 

membaca yang paling sederhana. Pada kemampuan membaca permulaan, 

peserta didik dikatakan mampu jika peserta didik mampu membunyikan 

huruf meskipun tidak memahami tulisan yang dibacanya. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan bahwa definisi membaca yang paling sederhana 

bertumpu pada kemampuan melek huruf hingga kemampuan 

sesungguhnya yang bertumpu pada  melek wacana. Melek huruf adalah 

kemampuan mengenali lambang-lambang bunyi bahasa dan dapat 

melafalkannya dengan benar. Melek wacana adalah kemampuan 

                                                             
30

 Aminullah dan Liansari, 122. 
31

 Nurmarinda Dewi Hartono, “Implementasi Metode Montessori Dalam Menstimulasi 

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini Di Lovely Bee Montessori School Malang,” 

22. 
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mengenali, memahami, dan memetik makna atau maksud dari lambang-

lambang yang tersaji dalam bahasa tulis dalam artian yang 

sesungguhnya.32 

Kemampuan membaca permulaan untuk anak usia dini dilakukan 

melalui pengenalan simbol atau simbol huruf. Huruf-huruf dipelajari satu 

per satu, yang kemudian disusun menjadi kata-kata.. Saat peserta didik 

belajar merangkai kata, mereka secara bertahap mempelajari arti rangkaian 

kata dan kemudian memahami cara menggabungkan kata menjadi kalimat 

sederhana. Kombinasi kata yang ditulis berurutan dapat dibaca dengan 

spasi digunakan untuk memisahkan kata atau huruf. Membaca juga sangat 

dipengaruhi oleh dukungan dan interaksi lingkungan. Pengalaman 

langsung adalah bagaimana peserta didik  belajar menerima informasi.
33

  

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca merupakan kesanggupan seseorang dalam 

membunyikan kata serta memahaminya sehingga mendapat informasi 

melalui latihan membaca yang telah dilakukannya. Kemampuan membaca 

tidak bisa didapatkan secara bawaan, melainkan diperlukan latihan-latihan 

yang rutin dan konsisten. Kemampuan membaca untuk anak usia dini 

sangat penting oleh karena itu perlu dikembangkan sejak dini. 

Kemampuan membaca permulaan dapat diketahui pada aktivitas visual 

yang melibatkan pemahaman simbol atau tulisan yang diucapkan dan 

                                                             
32

 Aminullah dan Liansari, “Analisis Perkembangan kemampuan Membaca Permulaan 

Pada Siswa Sekolah Dasar Menggunakan Metode Montessori,” 122. 
33

 Siti Asmonah, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Model 

Direct Instruction berbantuan Media Kartu Kata Bergambar,” Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 8 

No.1, (2019), 31. 
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menitik beratkan pada aspek ketepatan menyuarakan lafal, intonasi yang 

baik, kelancaran dan kejelasan suara sebagai bentuk perolehan makna atau 

informasi. Kemampuan yang diperlukan dalam membaca diperoleh dari 

mengenal bentuk, mengenal perbedaan huruf, mengenal rangkaian (pola), 

dan mengenal perbedaan intonasi.34 

Maka ada beberapa alasan mengapa kita perlu mengembangkan 

kemampuan membaca sejak dini pada peserta didik, yaitu sebagai berikut: 

(1) peserta didik  yang suka membaca dengan baik, sebagian besar 

waktunya dihabiskan untuk membaca; (2) peserta didik yang gemar 

membaca mempunyai kemampuan berbahasa yang lebih tinggi. Mereka 

berbicara, menulis, dan memahami ide-ide kompleks dengan lebih baik. 

Membaca memberikan pemahaman yang lebih luas tentang segala hal dan 

mempermudah belajar. Membaca membantupeserta didik  berempati. 

Peserta didik yang suka membaca mengalami dunia yang penuh peluang.
35

  

Indikator kemampuan membaca permulaan merujuk tahap teknis 

membaca yaitu: 

a. Mengenal simbol huruf fonik 

Tabel 2.2 

Huruf Fonik Montessori
36

 

 

Huruf Bunyi Huruf Bunyi Huruf Bunyi Huruf Bunyi 

A Ah H Heh O Oh V Veh 

                                                             
34

 Rika Wahyuni, “Pengaruh Penggunaan Media Papan Kata Flanel terhadap Kemampuan 

Membaca pada Kelompok B2 di TK ARNI Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2021/2022.” 
35

 Siti Asmonah, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Model 

Direct Instruction berbantuan Media Kartu Kata Bergambar,” Jurnal Pendidikan Anak , vol. 8 no. 

1, (2019),31. 
36

 Eliza Barokah, Kegiatan Persiapan Membaca: Belajar Bunyi Huruf /Fonik Ala Metode 

Montessori, https://www.edundu.com/2018/03/kegiatan-persiapan-membaca-belajar.html?m=1. 

https://www.edundu.com/2018/03/kegiatan-persiapan-membaca-belajar.html?m=1
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B Beh I Ih P Peh W Weh 

C Ceh J Jeh Q Qweh X Kes 

D Deh K Keh R Rrr Y Yeh 

E Eh L Lll S Sss Z zzz 

F Fff M Mmm T Teh   

G Geh N Nnn U Uh   

b. Membunyikan huruf awal nama peserta didik menggunakan huruf fonik 

c. Mengenal konsep bunyi huruf fonik dengan lagu 

d. Dapat membedakan kata yang memiliki suku kata awal yang sama 

e. Menyusun suku kata menjadi sebuah kata 

Oleh karena itu pembelajaran membaca permulaan untuk anak 

usia dini diperlukan agar peserta didik mampu mencapai indikator 

keberhasilan tersebut sebelum melangkah ke tahap membaca 

selanjutnya. Ada beberapa faktor-faktor yang dapat  mempengaruhi 

kemampuan membaca permulaan diantaranya:  

1) Minat 

Faktor ini dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan 

membaca peserta didik. Karena minat merupakan hal yang 

disenangi anak. Jika peserta didik tidak ada minat atau kesenangan 

terhadap membaca maka akan mengalami kesulitan dalam 

kemampuan membaca permulaan  

2) Motivasi 

 Faktor ini dapat dipengaruhi dari orang tua atau lingkungan 

sekitar peserta didik yang tidak mendorong atau tidak adanya 

motivasi yang diberikan kepada peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan membaca  
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3) Lingkungan 

 Faktor lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca peserta didik yang mencakup latar belakang 

dan kondisi keluarga peserta didik yang tidak memberikan contoh 

teladan maupun dukungan yang dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada peserta didik 

4) Intelektual 

Faktor ini mencakup tingkat kecerdasan peserta didik 

dengan tingkat kecerdasan yang rendah akan kesulitan dalam 

membaca dan menghambat peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran37 
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Nurmarinda Dewi Hartono, “Implementasi Metode Montessori Dalam Menstimulasi 

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini Di Lovely Bee Montessori School Malang,” 

33. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang merupakan terjemahan dari Classroom Action Research (CAR) 

yaitu suatu Action Research (penelitian tindakan) yang dilakukan di kelas. 

Pendapat lain dari Kemmis dan Mc Taggart mengatakan bahwa PTK adalah 

suatu bentuk refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya 

dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan praktik sosial.
38

  

Didefinisikan secara luas,  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diartikan 

sebagai suatu studi yang pelaksanaan tindakannya bertujuan untuk 

peningkatan kualitas dan pemecahan masalah pada sekelompok subyek 

sebanyak  yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan melakukan 

tindakan yang menyempurnakan situasi atau kondisi agar tercapai hasil yang 

lebih baik.
39

 

Penelitian ini menggambarkan metode penelitian tindakan kelas untuk 

bisa menggambarkan secara jelas mengenai penerapan metode Montessori 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada kelompok B2 di 

Raudhatul Athfal MAN 2 Jember. 

  

                                                             
38

 Nurhafit Kurniawan., Penelitian Tindakan Kelas (PTK). (Yogyakarta: Deepublish, 

2017), 8 
39

 Muhammad Rizal et al, Penelitian Tindakan Kelas,  (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 

2022), 2. 
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B. Lokasi, Waktu dan Subyek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada kelompok B2 di Raudhatul 

Athfal MAN 2 Jember.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semesster  genap tahun pelajaran 

2023/2023. PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada kelompok B2 di Raudhatul Athfal 

MAN 2 Jember. Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian 

tersebut hendak dilakukan.  

3. Subyek Penelitian 

Adapun subyek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah peserta didik 

kelompok B2 yang berjumlah 15 peserta didik yang terdiri dari 9 laki-laki 

dan 6 perempuan. PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada kelompok B2 di 

Raudhatul Athfal MAN 2 Jember. Lokasi penelitian menunjukkan dimana 

penelitian tersebut hendak dilakukan. Penelitian ini dilakukan di RA MAN 2  

C. Prosedur Penelitian 

Menurut Kurt Lewin menggambarkan bahwa Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) sebagai suatu proses melingkar yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Empat langkah yang dikemukakan 

Kurt Lewin dikembangkan lebih lanjut oleh Ernest T. Stringer dalam satu 

siklus: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi (evaluasi). 
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Gambar 3.1 

Alur Penelitian Tindakan Kelas Kurt Lewin 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan serangkaian rancangan tindakan sistematis 

untuk meningkatkan apa yang hendak terjadi. Perencanaan dalam 

penelitian tindakan sebaiknya lebih menekankan pada sifat-sifat strategis 

yang mampu menjawab tantangan yang muncul dalam perubahan sosial, 

dan mengenal rintangan yang sebenarnya. 

2. Tindakan (Acting)  

Tindakan dalam penelitian harus dilakukan dengan hati-hati, dan 

merupakan kegiatan praktis yang terencana. Ini dapat terjadi, jika kegiatan  

tersebut dibantu dan mengacu kepada rencana yang rasional dan terukur. 

3. Pengamatan (Observing)  

Observasi mempunyai fungsi penting, yaitu melihat dan 

mendokumentasi implikasi tindakan yang diberikan kepada subjek yang 

diteliti. 
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4. Refleksi (Reflekting) 

Refleksi merupakan langkah dimana peneliti menilai kembali 

situasi  

dan kondisi, setelah subjek yang diteliti memperoleh treatment secara  

sistematis. 

D. Pelaksanaan Siklus Penelitian 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan 

admisnistrasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang 

dilakukan peneliti yaitu membuat Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) kemudian menyiapkan media yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan penelitian.  

b. Tindakan  

Pada tahap ini peneliti sebagai guru yang akan melaksanakan 

pembelajaran di kelompok B2 Raudhatul Athfal MAN 2 Jember. Pada 

tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran yang telah di rumuskan 

di Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) .sedangkan guru kelas 

berfungsi sebagai observasi ketika peneliti menerapkan metode 

montessori. Kegiatan yang dilakukan mencangkup sebagai berikut: 
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1) Siklus Pertemuan 1 

a) Kegiatan awal  

(1) Guru mengucap salam terlebih dahulu kemudian menyapa 

peserta didik sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

(2) Guru menanyakan kabar, dilanjutkan dengan mengabsen 

peserta didik 

(3) Guru mengajak peserta didik bertepuk-tepuk sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran agar lebih semangat 

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru mengenalkan simbol huruf fonik kepada peserta didik 

pada papan tulis 

(2) Guru memberi kesempatan peserta didik untuk mengenali 

simbol-simbol huruf fonik 

(3) Kemudian guru melanjutkan membunyikan huruf awal nama 

peserta didik menggunakan huruf fonik 

(4)Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

menyebutkan bunyi huruf awal nama peserta didik 

(5) Guru mengenalkan dan mencontohkan konsep bunyi huruf 

fonik dengan lagu 

(6) Ketika guru mengenalkan konsep bunyi, guru juga 

mengenalkan gambar yang sesuai dengan awalan huruf 

(7) Guru memberikan kesempatan untuk bernyanyi dan 

menyebutkan secara bersama-sama 
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c) Kegiatan akhir 

(1) Guru meminta peserta didik untuk beristirahat terlebih 

dahulu dan melanjutkan kegiatan pemebalajaran selanjutnya  

(2) Guru melanjutkan kegiatan akhir dengan menempel bentuk 

perahu layar  

(3) Guru memberikan potongan bentuk-bentuk perahu layar 

yang sebelumnya sudah disiapkan oleh guru 

(4) Guru mengarahkan cara menempel perahu layar 

(5) Guru memberikan kebebasan untuk menempel secara 

mandiri 

(6) Guru meminta untuk menyebutkan huruf awal dari gambar 

yang sudah di tempel yaitu perahu layar 

(7) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik 

bersiap akan pulang 

(8) Guru recalling kegiatan hari ini 

(9) Guru memberikan pertanyaan terkait dengan pembelajaran 

hari ini menyenagkan atau tidak 

(10) Guru mengajak peserta didik berdo‟a akhir majelis, 

kemudian di akhiri dengan mengucap salam 
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2. Siklus II 

a. Perencanaan  

Kegiatan perencanaan yang dilakukan peneliti ialah menysun 

RPPH perbaikan untuk siklus II, menyiapkan materi dengan tema 

kendaraan air sebagai bahan pembelajaran selanjutnya 

b. Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 6 

Maret 2024. Pada tahap ini peneliti melanjutkan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan penyusunan RPPH. Secara garis besar kegiatan yang 

dilakukan menncangkup sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

(1) Guru mengucap salam terlebih dahulu kemudian menyapa 

peserta didik sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

(2) Guru menanyakan kabar, dilanjutkan dengan mengabsen 

peserta didik 

(3) Guru mengajak peserta didik bertepuk-tepuk sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran agar lebih semangat  

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru mengenalkan perbedaan  kata  yang memiliki suku kata 

awal yang sama 

(2) Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mencari kata 

yang memiliki suku kata awal yang sama 
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(3) Guru mengapresiasi peserta didik yang dapat menyebutkan kata 

yang memiliki suku kata yang sama. 

c) Kegiatan Akhir 

(1) Meminta peserta didik untuk beristirahat terlebih dahuludan 

melanjutkan kegiatan pembelajaran setelah istirahat 

(2) Guru melanjutkan kegiatan yaitu meminta peserta didik 

mengerjakan majalah kendaraan air 

(3) Guru menutup kegiatan pembelajaran  

(4) Guru mengajak peserta didikbersiap akan pulang 

(5) Guru recalling kegiatan hari ini 

(6) Guru memberikan pertanyaan terkait dengan pembelajaran hari 

ini menyenagkan atau tidak 

(7) Guru mengajak peserta didik berdo‟a akhir majelis, kemudian 

diakhiri dengan mengucap salam 

3. Siklus II pertemuan 2 

a) Kegiatan awal 

(1) Guru mengucap salam terlebih dahulu kemudian menyapa 

peserta didik sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

(2) Guru mengajak peserta didik malntunkan sholawat nariyah 

bersama-sama sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

(3) Guru menanyakan kabar, dilanjutkan dengan mengabsen 

peserta didik 
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b) Kegiatan inti 

(1) Guru menuliskan kata menjadi sebuah kata dipapan tulis 

(2) Guru meminta peserta didik untuk membaca kata tersebut 

menggunakan huruf fonik 

(3) Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

menyusun kata menjadi sebuah kata dengan kartu huruf 

c. Pengamatan 

Pada tahap pengamatan ini dilakukan peneliti pada saat terjadinya 

proses pembelajaran berlangsung  

1) Mengamati aktivitas guru/peneliti dan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung 

2) Mengamati peningkatan peserta didik setelah melakukan kegiatan 

membedakan suku kata awal yang sama dan menyusun suku kata 

menjadi sebuah kata 

d. Refleksi 

1) Menganalisis proses pembelajaran yang telah terlaksana 

2) Mencatat kendala yang masih dianggap ada kesulitan pada peserta 

didik untuk diperbaiki pada siklus selanjutnya 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan menurut 
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Sugiyono apabila dilihat dari segi cara, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan wawancara (interview), angket pengamatan (observasi), 

dokumentasi, maupun gabungan keempatnya.40 

Adapun metode yang digunakan dalam teknik pengumpulan data  ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Pada penelitian ini teknik observasi yang dilakukan adalah 

observasi partisipan, dimana obaservasi yang dilakukan peneliti dengan 

cara terlibat langsung dengan kehidupan dan aktifitas manusia yang 

sedang diamati.Observasi pada penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

lembar observasi dan cara pengisian lembar observasi pendidik adalah 

dengan cara mencantumnkan tanda ceklis. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi 

yang lebih dalam tentang sebuah isu yang diangkat dalam penelitian ini.  

Wawancara dilakukan pada kepala sekolah, guru kelas untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut terkait kebiasaan membaca, kesulitan 

yang dihadapi, atau preferensi bacaan mereka. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan 

penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. 

                                                             
40

 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 224–25. 
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Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti 

untuk memperkuat hasil penelitian. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen merupakan catatan atau bahan tertulis atau benda 

yang berkaitan dengan fokus penelitian. Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang dokumen mengenai Raudhatul 

Athfal  MAN 2 Jember serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan.41 Data 

yang akan diperoleh peneliti dari dokumentasi ini adalah sebagai berikut: 

a. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penerapan metode 

montessori untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

1) Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran harian melalui 

penerapan metode montessori pada tema kendaraan air di 

kelompok B2 

F. Instrument Penelitian 

Instrument adalah alat yang digunakan oleh peneliti sebagai 

pengumpulan data agar penelitian dapat dikerjakan dengan mudah dan 

hasilnya dapat lebih baik karena dalam pengumpulan data, instrument menjadi 

hal yng sangat penting untuk memberikan informasi tentang masalah yang 

sedang diteliti. Lembar observasi pada penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui bagaimana aktifitas pendidik dan pengingkatan kemampuan 

membaca permulaan pada kelompok B2 di Raudhatul Athfal MAN 2 Jember. 

                                                             
41

 Sugiyono, 240. 
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Lembar observasi dikualifikasikan menjadi empat dengan keterangan sebagai 

berikut: 

BB : Belum Berkembang, peserta didik diberikan nilai 1 

MB : Mulai Berkembang, peserta didik diberikan nilai 2 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan, peserta didik diberikan nilai 3 

BSB : Berkembang Sangat Baik, peserta didik diberikan nilai 4 

 

1. Skala nilai atau Rating Scale  

Instrument lembar observasi ceklis  ini tidak sekedar nama objek 

yang akan diobservasi melainkan tercantum kolom-kolom yang 

menunjukkan tingakatan setiap permasalahan. Dimana penilaian ini 

digunakan untuk mencatat peningkatan kemampuan membaca permulaan 

peserta didik menggunakan metode montessori. 

Untuk dapat mengetahui peningkatan kemampuan membaca 

permulaan pada kelompok B2. Kemampuan membaca dianalisis dengan 

teknik analisis hasil evaluasi untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

membaca permulaan dengan menganalisis hasil tes dengan kriteria sangat 

baik, kemudian dibandingkan dengan indikator kemampuan membaca 

permulaan yang telah ditentukan . Dalam hal ini peserta didik dikatakan 

meningkat apabila berkembang sangat baik (BSB) dengan kriteria sangat 

baik. 

Dengan skor: 

Angka 1: Kurang 

  2: Cukup 

  3: Baik 
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  4: Sangat Baik 

Untuk mengukur tingkat kemampuan membaca permulaan digunakan 

kriteria penilaian seperti pada tabal berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrument Observasi Kemampuan Membaca Permulaan 

Menggunakan Metode Montessori 

 

No Indikator Aspek Penilaian Skor Kriteria 

1. Mengenal Simbol 

Huruf Fonik 

BB: Anak Belum 

Berkembang  Mengenal 

Simbol Huruf Fonik 

1 Kurang 

MB: Anak Mulai 

Berkembang Mengenal 

Simbol Huruf Fonik 

2 Cukup 

BSH: Anak berkembang 

Sesui Harapan Mengenal 

Simbol Huruf Fonik 

3 Baik 

BSB: Anak Berkembang 

Sangat Baik Mengenal 

Simbol Huruf Fonik 

4 Sangat Baik 

2. Membunyikan Huruf 

Awal Nama Peserta 

didik menggunakan 

Huruf  Fonik 

BB: Anak Belum 

Berkembang 

Membunyikan Huruf 

Awal Nama Peserta didik 

menggunakan Huruf Fonik 

1 Kurang 

MB: Anak Mulai 

Berkembang 

Membunyikan Huruf 

Awal Nama Peserta didik 

menggunakan Huruf Fonik 

2 Cukup 

BSH: Anak berkembang 

Sesui Harapan 

Membunyikan Huruf 

Awal Nama Peserta didik 

menggunakan Huruf Fonik 

3 Baik 

BSB: Anak Berkembang 

Sangat Baik 

Membunyikan Huruf 

Awal Nama Peserta didik 

menggunakan Huruf Fonik 

4 Sangat Baik 

3. Mengenal Konsep 

Bunyi Fonik dengan 

Lagu  

BB: Anak Belum 

Berkembang  

Mengenal Konsep Bunyi 

1 Kurang 
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No Indikator Aspek Penilaian Skor Kriteria 

Fonik dengan Lagu 

MB: Anak Mulai 

Berkembang Mengenal 

Konsep Bunyi Fonik 

dengan Lagu 

2 Cukup 

BSH: Anak Berkembang 

Sesui Harapan Mengenal 

Konsep Bunyi Fonik 

Dengan Lagu  

3 Baik 

BSB: Anak Berkembang 

Sangat Baik Mengenal 

Konsep Bunyi Fonik 

dengan Lagu 

4 Sangat Baik 

4. Dapat Membedakan 

Kata yang Memiliki 

Suku Kata Awal yang 

Sama 

BB: Anak Belum 

Berkembang Dapat 

membedakan Kata yang 

Memiliki Suku Kata Awal 

yang sama 

1 Kurang 

MB: Anak Mulai 

Berkembang Dapat 

membedakan kata yang 

Memiliki Suku Kata Awal 

yang sama 

2 Cukup 

BSH: Anak berkembang 

Sesui Harapan Dapat 

Membedakan Kata yang 

Memiliki Suku Kata Awal 

yang sama 

3 Baik 

BSB: Anak Berkembang 

Sangat Baik Dapat 

Membedakan Kata yang 

Memiliki Suku Kata Awal 

yang sama 

4 Sangat Baik 

5. Menyusun Suku Kata 

menjadi Sebuah Kata 

BB: Anak Belum 

Berkembang Menyusun 

Suku Kata Menjadi 

Sebuah Kata 

1 Kurang 

MB: Anak Mulai 

Berkembang Menyusun 

Suku Kata Menjadi 

Sebuah Kata 

2 Cukup 

BSH: Anak berkembang 

Sesui Harapan Menyusun 

Suku Kata Menjadi 

Sebuah Kata 

3 Baik 



46 

 

 

No Indikator Aspek Penilaian Skor Kriteria 

BSB: Anak Berkembang 

Sangat Baik Menyusun 

Suku Kata Menjadi 

Sebuah Kata 

4 Sangat Baik 

 

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan membaca pada kelompok B2 dibandingkan dengan aspek 

penilaian peserta didik pada siklus 1 dan Siklus 2 kemudian dapat dilihat 

pada skor 1-4, apakah peserta didik meningkat atau tidak dilihat dari skor 

yang diperoleh. 

2. Wawancara  

Dalam wawancara ini menggunakan pedoman wawancara untuk 

mengetahui informasi kegiatan aktivitas  pembelajaran yaitu penerapan 

metode montessori untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada kelompok B2 di Raudhatul Athfal MAN 2 Jember 

 

Tabel 3.3 

Lembar Wawancara Kepala Sekolah Pra Penelitian 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Fasilitas apa saja yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan? 

 

2. Selama jenengan menjabat sebagai 

kepala sekolah program apa saja dalam 

meninglatlan kemampuan membaca 

yang sudah terlaksana disekolah? 

 

3. Bagaimana sara dan prasarana untuk 

menunjang kegiata membaca? 

 

 

Tabel 3.4 

Lembar Wawancara Guru Kelompok B2 Pra Penelitian 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ada sebagian peserta didik  
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yang masih belum bisa membaca 

dikelas B2? 

2. Bagaimana cara efektif dan kreatif 

yang guru lakukan terhadap 

kemampuan membaca permulaan pada 

kelompok B2 

 

3. Apakah peserta didik melakukan 

kegiatan pembiasaan seperti membaca, 

berhitung, dan menyimak sebelum 

pembelajaran? 

 

4. Apakah ada faktor yang dapat 

mempengaruhi dalam kegiatan 

membaca permulaan sehingga peserta 

didik mengalami kesulitan? 

 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi hambatan atau 

kendala yang terjadi dalam kegiatan 

membaca tersebut? 

 

6. Bagaimana cara mengembangkan dan 

mengoptimalkan kegiatan membaca? 

 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan adalah foto kegiatan peneliti saat 

wawancara  guru pada saat proses pembelajaran menggunakan metode 

montessori. Dokumentasi ini digunakan sebagai alat bantu untuk 

menggambarkan kegiatan peneliti selama penelitian dikelas/sekolah 

tersebut. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat 

menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif . analisis data deskriptif 

kuantitatif merupakan bentuk analisis non statistik, namun analisis data yang 

didapatkan melalui perhitungan angka-angka yang mudah dimengerti yang 

kemudian disajikan dalam bentuk presentase.  
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Dalam analisis penelitian ini dapat diperoleh dari hasil observasi keaktifan 

guru dicatat dan data yang telah terkumpul dilakukan analisa lalu disajikan 

dalam benuk presentase.  

1. Analisis Data Observasi Keaktifan Guru  

Observasi keaktifan guru berisi uraian-uraian pada lembar 

instrumen dijelaskan dengan uraian pelaksanaan pembelajaran mulai dari 

kegiatan pendahuluan sampai dengan kegiatan penutupan. Data yang 

diperoleh dari hasil instrumen tersebut dapat diolah langsung untuk 

mendapatkan hasil akhir sebagai tabel berikut: 

Tabel 3.5 

Skor Observasi Keaktifan Guru 

 

Skor Keterangan 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

Nilai Keaktifan = 
              

             
 x 4 

2. Analisis Data Observasi Keaktifan Peserta didik 

Observasi keaktifan guru berisi uraian-uraian pada lembar 

instrumen dijelaskan dengan uraian pelaksanaan pembelajaran mulai dari 

kegiatan pendahuluan sampai dengan kegiatan penutupan. Data yang 

diperoleh dari hasil instrumen tersebut dapat diolah langsung untuk 

mendapatkan hasil akhir sebagai tabel berikut: 

Tabel 3.6 

Skor Observasi Keaktifan Peserta didik 

 

Skor Keterangan 

1 Kurang 
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2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

Nilai Keaktifan = 
              

             
 x 4 

3. Instrument Pengamatan 

Tabel 3.7 

Instrument Pengamatan 

 

  

No 

 

Indikator 

 

Instrument 

  1 2 3 4 

BB MB BSH BSB 

1 Peserta didik mampu mengenal simbol 

huruf fonik 

    

2 Peserta didik mampu membunyikan huruf 

awal nama peserta didik menggunakan 

huruf fonik  

    

3 Mengenal konsep bunyi huruf fonik dengan 

lagu 

    

4 Peserta didik mampu membedakan kata 

yang memiliki suku kata awal yang sama 

    

5 Peserta didik mampu menyusun suku kata 

menjadi sebuah kata 

    

 

Keterangan 

BB: Belum Berkembang 

MB: Mulai Berkembang 

BSH: Berkembang Sesuai Harapan 

BSB: Berkembang Sangat Baik 

H. Keabsahan Data 

Dalam PTK, keabsahan data merujuk pada tingkat kepercayaan dan 

ketepatan data yang digunakan dalam penelitian. Kriteria validitas penelitian 

kualitatif mempunyai arti langsung yang dibatasi oleh cara pandang peneliti 

sendiri terhadap proses penelitian. Untuk mengecek dan menjamin keabsahan 

data, peneliti menggunakan teknik yang dinamakan trianggulasi. Triangulasi 
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dalam pengujian kreadibilitas dapat diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Berikut ini triangulasi 

waktu, triangulasi sumber, dan triangulasi teknik pengumpulan data.  

1. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi keandalan informasi. Dengan 

waktu yang cukup dan proses penelitian yang sesuai dengan situasi, 

informasi yang lebih dapat dipercaya dapat diperoleh. Untuk menguji 

reliabilitas data dapat dilakukan melalui wawancara, observasi atau teknik 

lain pada waktu atau situasi yang berbeda kemudian diulangi untuk 

mengetahui reliabilitas data. 

2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji keandalan informasi 

dilakukan dengan cara memeriksa informasi dari beberapa sumber. 

Sumber yang relevan terdiri dari perbandingan teori-teori yang berkaitan 

dengan beberapa permasalahan penelitian. Dengan demikian, peneliti 

harus menggunakan berbagai sumber informasi dengan membaca sumber 

literatur untuk melengkapi pemahaman teorinya. 

3. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik ini untuk menguji kreadibilitas data dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 
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I. Indikator Kinerja 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dapat dikatakan berhasil 

apabila meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada kelompok B2 

dengan menerapkan metode montessori. Peneliti merumuskan indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan kemampuan 

membaca permulaan selama proses pembelajaran yang dapat dicapai 

dengan skor 4 (sangat baik) dengan keterangan BSB 

2. Penelitian dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan kemampuan 

membaca permulaan  peserta didik disetiap siklusnya 

J. Tim Peneliti  

Pada  pelaksanaan tindakan kelas ini, peneliti berkolaborasi dengan 

guru kelompok B2, guru membantu peneliti mengumpulkan data beserta  

informasi  pada saat melakukan penelitian. Selama proses penelitian 

berlangsung, pada pelaksanaan tindakan kelas ini kami lakukan dengan 

berkolaborasi agar pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, 

pengambilan keputusan akan melahirkan kesamaan tindakan antara guru dan 

peneliti. Maka dari itu, guru dan peneliti harus mengetahui peranan dan tugas 

yang harus dilakukan  

Tabel 3.8 

Tim Peneliti 

 

No Nama Jabatan Uraian 

1. Devi Kurnia 

Ramadhani 

Peneliti Peneliti mahasiswa UIN KH. Achmad 

Siddiq Jember 

2. Sahilatul Maqshudah, 

S.Pd 

Guru Guru kelompok B2 Raudhatul Athfal 

MAN 2 Jember 
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K. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.9 

Jadwal Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

No   

Jenis Kegiatan 

Tahun 2024 

Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan          

 a. menyusun konsep pelaksanaan         

 b.menyusun instrumen          

2 Pelaksanaan          

 a.melakukan tindakan siklusI         

 b.melakukan tindakan siklus II         

3 Penyusun Laporan         

 a.menyusun draft laporan         

 b.menyelesaikan laporan         
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil Lembaga Tempat Penelitian 

a. Kondisi Objek Lembaga 

1) Nama Lembaga : RA MAN 2 Jember 

2) Alamat/Desa : JL. Manggar 82 Kel. GEBANG Kec. PATRANG 

JEMBER JAWA TIMUR 68117 

3) Nomer Telepon : 082132532995 

4) Nama Yayasan  : YPI MAN 2 Jember 

5) Status Sekolah : Terakreditasi A 

6) Status Lembaga RA : Swasta 

7) No   SSSK Kelembagaan : AHU-0025816.AH.01.04 Tahun 2016 

8) NSM  : 101235090112 

9) NIS/NPSN  : 69745181 

10) Tahun didirikan/beroperasi: 1985 

11) Satus Tanah : Sewa 

12) Luas Tanah  : 247 m 

13) Nama Kepala Sekolah: Lilik Sundari, S.Pd 

14) No. SK Kepala Sekolag Nomor: 1/075.a/YPI MAN 2/2020 

15) Masa Kerja Kepala Sekolah: 24 Tahun 
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b. Sejarah Singkat RA MAN 2 Jember 

RA MAN 2 Jember didirikan pada tahun 1985 dibawah naungan 

Yayasan Pendidikan Islam MAN 2 Jember Tokoh yang paling berjasa 

dalam membidangi lahirnya RA MAN 2 Jember adalah tiga serangkai 

yakni Ibu Ahmad Makmur, Ibu Fadhilah fan Ibu Imam yang saat itu 

tercatat sebagai Ibu Pendiri Yayasan merasa prihatin melihat banyak 

anak-anak usia 2-6 tahun yang berkerumun tanpa ada aktivitas 

pembelajaran. Bu Imam menyampaikan kegundahannya kepada dua 

tokoh masyarakat yakni Bapak Slamet dan Bapak Mulyadi yang 

kemudian disepakati untuk membuat kelompok bermain untuk 

mengelola kegiatan bermain anak hingga lebih terprogram. Kegiatan 

awal dilaksanakan Kawasan Gedung MAN 2 Jember. Ternyata 

sambutan masyarakat sangat antusias. Tanggal 2005 kelompok bermain 

berubah nama dengan nama RA MAN 2 JEMBER dengan diresmikan 

oleh Bapak Kepala MAN 2 Jember didampingi 3 pendiri. Sebagai 

kepala sekolah pertama ditunjuk Ibu Nanik dan Ibu Tum Suryani, 

Husnul, Ibu Kasmidi sebagai guru untuk peserta didik yang berjumlah 

20 anak. Langkah berikutnya dilembagakan dan mengajukan perizinan 

ke Kemenag Kabupaten. Surat Izin Operasional dari Kemeneag Jember 

nomor tercantum mulai berlaku tanggal 

Selanjutnya kami terus berbenah dan mengembangkan diri 

dengan mengikuti pelatihan dan belajar mandiri. Tahun 2019 kami 

mendapatkan akreditasi A dari BAN PNF. Sehingga sekarang YPI 
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MAN 2 Jember memiliki layanan RA dilingkungan Kantor 

Kementerian Agama. 

c. Visi dan Misi RA MAN 2 JEMBER 

Adapun visi dan misi RA MAN 2 Jember sebagai berikut: 

1) Visi 

“Anak sehat, ceria, dan berakhlaqul karimah” 

2) Indikator Visi RA MAN 2 JEMBER 

a) Terbiasa berperilaku baik, benar dan sopan sesuai pengalaman 

ajaran islam 

b) Terbiasa melakukan kegiatan sendiri serta memiliki rasa percaya 

diri 

c) Terbiasa peduli terhadap lingkungan , baik disekolah dan 

dimasyarakat 

d) Terbiasa berkreasi sesuai imajinasi 

e) Terbiasa berkomunikasi dengan bahasa yang santun 

(1) Menyebutkan nama Allah dan Ciptaan-Nya 

(2) Membiasakan berpikir kritis dan menemukan sebuah 

ide/temuan baru 

(3) Menciptakan pembelajaran sambil bermain 

(4) Berperilaku sopan dan santun 

3) Misi RA MAN 2 JEMBER 

a) Menjadikan agama sebagai pandangan hidup sehari-hari 

b) Meningkatkan sumber daya manusia khususnya pendidikan 
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c) Mengembangkan kreatifitas anak sehingga siap hidup pada 

zamannya 

d) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan variatif 

4) Tujuan RA MAN 2 JEMBER 

a) Meningkatkan kualitas / personal guru sesuai dengan tuntunan 

program pembelajaran yang bermutu 

b) Meningkatkan Mutu pendidikan dan terwujudnya prestasi anak 

didik sesuai dengan tujuan pendidikan prasekolah 

c) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan untuk 

membentuk anak kreatif, bersifat, berperilaku terpuji dab 

berbudi pekerti luhur serta jiwa nasionalisme 

d) Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan 

program guru mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar 

e) Menjalin kerjasama dengan seluruh unsur pendukung sekolah 

untuk meningkatkan dan mengembangkan program sekolah 

d. Data Guru dan Siswa 

1) Jumlah Guru dan Karyawan di RA MAN 2 Jember ini terdiri dari 

Guru tetap yayasan yaitu berjumlah 4  

2) Perkembangan Sekolah 4 Tahun Terakhir 

Pada tahun 2018/2019 laki-laki berjumlah 43 dan jumlah 

perempuan yaitu 39 total ada 83. Pada tahun 2019/2020 laki-laki 

berjumlah 42 dan jumlah perempuan 44 total menjadi 84. Pada 
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tahun 2020/2024 laki-laki berjumlah 37 dan jumlah perempuan 30 

total menjadi 67 

3) Rombongan Belajar 

Kelompok A berjumlah 2, kelompok B berjumlah 2 jadi jumlah nya 

ada 4 dan Pelaksanaan KBM Pagi (07.00-10.00) 

e. Data Fasilitas Sekolah 

1) Ruangan terdiri dari 4 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang 

tata usaha, 1 ruang UKS, dan ruang gudang 

2) Infrastruktur 

1 Pagar depan, 1pagar samping, 1 pagar belakang, 4 tiang bendera, 

5 bak sampah, 1 saluran primer, 1 sarana olahraga dan 5alat cuci 

tangan 

3) Sanitasi dan Air Bersih 

Kamar amndi/WC  siswa baik 

4) Sumber Air Bersih 

Jenis Sumber Air yaitu sumber dengan pompa listrik rusak ringan  

5) Sumber Listrik yang sesuai dan isi angka KVA PLN 900 KVA 

Lampu TL berjumlah 8 dan berfungsi, stop kontak berjumlah 8 dan 

berfungsi, kipas angis kondisi baik 

6) Alat Penunjang  KBM 

100 balok dan masih dipakai, 10 puzzle masih dipakai, 4 alat 

bermain seni masih dipakai, 4 bola berbagai ukuran masih dipakai, 

4 alat bermain keaksaraan masih dipakai, 4 alat bermain sensori 
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motor masih dipakai, 1 alat bermain peran masih dipakai, 1 alat 

pengukur BB masih dipakai, 4 alat pengukurr TB masih dipakai, 

dan 5 perlengakapan cuci tangan masih dipakai. 

7) Alat Mesin Kantor 

2 komputer masih dipakai, dan 1 printer masih dipakai 

8) Buku  

Buku motivasi kegiatan masih kurang, buku pedoman 

pembelajaran kemendikbud  juga masih kurang, buku pedoman 

pembelajaran departemen agama masih kurang, buku pedoman 

program sarana pembelajaran masih kurang, buku panduan 

penyelenggara dan pengelola TK-RA masih kurang, buku pedoman 

administrasi kepegawaian Tk masih kurang, buku pendekatan 

saintifik dalam perangkat pembelajaran K13 PAUD masih kurang, 

buku petunjuk teknis proses belajar mengajar masih kurang, buku 

standart supervisi dan evaluasi pendidikan RA/BA/TA masih 

kursng, buku kumpulan lagu keagamaan masih kurang, buku 

kurikulum model pembelajaran masih kurang dan buku metodik 

pengembangan keterampilan juga masih kurang 

B. Hasil Penelitian  

Data yang disajikam pada bab ini adalah data hasil penelitian yang 

dilakukan pada kelompok B2 di Raudhatul Athfal MAN 2 Jember yang 

berjumlah 15 peserta didik. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

membaca permulaan melalui metode montessori, peneliti melakukan 2 sikulus 
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yang setiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan. Hasil penelitian ini dijelaskan 

persiklus dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi. Dapat diuraikan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Pra Siklus  

Pra siklus dilaksanakan pada hari Senin, 26 Februari 2024 dimana 

dalam proses pembelajarannya dilakukan dengan metode tanya jawab, 

dimana ketika pra tindakan dikelas masih beberapa peserta didik yang  

Kurang memperhatikan guru saat proses pembelajaran 

berlangsung. Penilaia yang dilakukan penelitian pada prasiklus adalah soal 

pretest.berdasarkan data dari hasil obserfasi pada pra siklus dalam proses 

pembelajara terdapat peserta didik yang masih ada berbicara sendiri karna 

bosan sehinga pada saat diberi pertanyaan dari peserta didik tidak bisa 

menjawab pertanyaan tersebut.berikut ini hasil pre test pra tindakan pada 

proses pembelajaran.di jelaskan pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Nilai Hasil Tes Peserta didik Pra Siklus 

 

No Nama Skor Keterangan 

1 Rega 1 Kurang 

2 Alta 1 Kurang 

3 Putri 1 Kurang  

4 Adam 1 Kurang  

5 Oby 1 Kurang 

6 Azkadina 3 Baik 

7 Rakha 3 Baik 

8 Kenzi 4 Sangat baik 

9 Anindita 4 Sangat baik 

10 Kirana 1 Kurang  

11 Reyhan 4 Sangat baik 

12 Kiki 4 Sangat baik 
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No Nama Skor Keterangan 

13 Arya 4 Sangat baik 

14 Assyfa 3 Baik 

15 Umiq 3 Baik 

 

Berdasarkan hasil tes peserta didik pada tabel 4.1 menunjukkan 

terdapat 6 paserta didik BB, 7 peserta didik BSB, 2 peserta didik 

MB.melihat hal tersebut peneliti dan guru kelas merencanakan 

pembelajaran menggunakan metode Montessori , sebagai inovasi 

dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

2. Siklus I 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah menyiapkan 

administrasi pembelajaran.  

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu 

membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

kemudian menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

penelitian menggunakan metode montessori. Selanjutnya, menyiapkan 

media pembelajaran dan instrumen untuk merekam serta menganalisis 

data mengenai proses dan hasil tindakan.  

b. Tindakan  

Peneliti sebagai guru melaksanakan pembelajaran pada kelompok 

B2 di Raudhatul Athfal MAN 2 Jember pada hari Selasa 27 Februari 

2024. Pada tahap ini peneliti mulai melaksanakan apa yang telah di 

rumuskan di Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) . 
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sedangkan guru  kelas berfungsi sebagai observer ketika peneliti 

menerapkan metode montessori. Secara garis besar berikut kegiatan 

pelaksanaan nya: 

1) Siklus 1 Pertemuan I 

a) Kegiatan awal 

Kegiatan awal merupakan kegiatan yang dilakukan diawali 

kegiatan sebelum masuk kegiatan selanjutnya, yang sesuai dengan 

acuan kurikulum. Peneliti melakukan pemanasan sebelum dilakukan 

kegiatan supaya peserta didik bersemangat dalam proses kegiatan 

belajar berlangsung. Proses kegiatan belajar peserta didik biasanya 

dimulai dengan peserta didik berbaris dengan tertib dan rapi didepan 

kelas. Peserta didik juga berdo‟a sebelum memasuki kelas “Do‟a 

akan belajar”, menyebutkan bunyi pancasila, Kemudian peserta 

didik diajak untuk bernyanyi terlebih dahulu dan bertepuk tepuk 

secara bersama-sama. Salah satu Peserta didik menunjuk barisan 

yang paling rapi dan tertib agar dapat memasuki kelas satu persatu. 

Kemudian peneliti melakukan pembiasaan menyapa peserta didik 

menanyakan kabar peserta didik, mengabsen pesera didik untuk 

menstimulasi perkembangan bahasa peserta didik dalam hal 

mengungkapkan bahasa. Kemudian peserta didik melakukan 

kegiatan yang sesuai dengan tema di RPPH. Kegiatan inti ini peserta 

didik diajak untuk duduk dikursi dengan tertib, selanjutnya peneliti 

mengajak konsentrasi agar anak-anak fokus pada saat pembelajaran 
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dengan bertepuk semangat, menanyakan siapa saja yang tidak 

masuk hari ini, Pembiasaan separti peserta didik terbiasa dalam 

displin diri sebelum kegiatan belajar dimulai.
42

 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti ini peserta didik diajak untuk duduk dikursi 

dengan tertib, selanjutnya peneliti mengajak konsentrasi agar 

peserta didik fokus pada saat pembelajaran dengan bertepuk 

semangat, menanyakan siapa saja yang tidak masuk hari ini, 

Pembiasaan seperti peserta didik terbiasa dalam displin diri sebelum 

kegiatan belajar dimulai. Kemudian guru memulai kegiatan dengan 

menggunakan metode montessori untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada kelompok B2 ini. Kegiatan yang pertama 

yaitu, 

(1) Mengenalkan Simbol Huruf Fonik  

Kegiatan yang pertama yaitu guru mengenalkan simbol 

huruf fonik yang berbeda sebelumnya dengan huruf alfabet pada 

umumnya. Guru menuliskan huruf fonik ke papan tulis agar 

peserta didik dapat melihat dengan jelas. Kemudian peneliti 

mengenalkan dan menyebutkan satu persatu huruf fonik dengan 

pengucapan yang berbeda. Peserta didik dengan antusias 

mendengarkan dan memperhatikan peneliti yang sedang 

menjelaskan dipapan tulis, karena peserta didik sebelumnya 
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belum diajarkan menggunakan huruf fonik yang bunyinya 

berbeda dengan huruf alfabet pada umumnya. 

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran pertama yaitu 

mengenalkan simbol huruf fonik dan menuliskannya pada papan 

tulis agar dapat peserta didik dapat melihat dengan jelas. 

Kemudian guru memberikan contoh bagaimana bunyi huruf 

tersebut, karena peserta didik masih belum mengetahui apa itu 

huruf fonik, oleh karena itu guru mencontohkan terlebih dahulu. 

(2) Membunyikan Huruf Awal Nama Peserta didik Menggunakan 

Huruf Fonik 

Selanjutnya kegiatan yang ketiga yaitu membunyikan 

huruf awal nama peserta didik menggunakan huruf fonik, disini 

guru meminta peserta didik untuk membunyikan huruf awal 

nama mereka masing-masing menggunakan hurif fonik yang 

telah diajarkan sebelumnya. Tetapi, guru mencontohkan terlebih 

dahulu bagaimana bunyi huruf fonik. Kemudian peneliti 

menunjuk satu- persatu untuk membunyikan huruf awal nama 

peserta didik. Ternyata mereka dengan cepat membunyikannya 

dengan benar. Membunyikan huruf awal nama peserta didik 

menggunakan huruf fonik untuk mengingat bunyi huruf fonik 

seperti apa, tidak hanya mengingat huruf fonik tetapi mereka 
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sudah dapat membunyikan dan mengucapkan dapat 

mengembangkan aspek bahasa pada peserta didik.
43

 

Guru meminta peserta didik untuk membunyikan huruf awal 

nama peserta didik secara mandiri 

(3)  Mengenalkan Konsep Bunyi Huruf Fonik dengan Lagu 

Selanjutnya guru mengenalkan konsep bunyi huruf fonik 

dengan lagu yang sebelumnya sudah di unduh melalui channel 

youtube Home Montessori Indonesia. Peneliti memberikan 

contoh terlebih dahulu bagaimana bunyi lagunya. Setelah guru 

memberi contoh, guru memulai dan mengajak bernyanyi 

bersama dengan peserta didik. Peserta didik merasa senang dan 

bersemangat ketika bernyanyi bersama. Semua peserta didik  

ikut bernyanyi dan membunyikan huruf fonik dengan lantang. 

Dalam menyanyikan huruf fonik tersebut diawali dengan nama-

nama benda, nama-nama buah, nama-nama makanan, dll. 

Sehingga memudahkan peserta didik  dalam menghafal huruf 

fonik menggunakan lagu dan peserta didik  akan merasa tidak 

bosan dan monton pada saat proses kegiatan pembelajaran 

mengenalkan huruf kepada peserta didik tidak hanya itu ada 

sebagian peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan 

mengenalkan konsep huruf fonik dengan lagu, mereka masih 
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belum bisa dan lancar mengikuti kegiatan tersebut, mereka 

berusaha bernyanyi dengan riang gembira. 

c) Kegiatan Penutup 

Setelah melakukan rangkaian kegiatan maka waktunya 

peserta didik memasuki ruangan kelas dan peserta didik bersiap 

untuk pulang. Kemudian peserta didik duduk dengan rapi. 

Sebelumnya guru melakukan kegiatan recalling (mengulang apa 

yang dipelajari hari itu), menanyakan perasaan peserta didik senang 

atau tidak ketika belajar hari ini dan memberitahukan peserta didik 

apa saja kegiatan untuk besok dan tema apa yang dipelajari lagi. 

setelah itu peneliti menunjuk salah satu peserta didik untuk 

menyiapkan teman-teman mereka didepan kelas. Semua peserta 

didik berdiri dan bersiap  memberi salam kepada guru dilanjutkan 

dengan berdo‟a sebelum pulang. Membaca do‟a akhir majelis 

bersama-sama. Selanjutnya, peneliti memberikan sebuah pertanyaan 

tentang pertambahan, pengurangan dan bahkan menyebutkan 

macam-macam kendaraan kepada peserta didik. Kemudian yang 

dapat menjawab boleh untuk pulang. 

c. Pengamatan 

Hasil pengamatan pada siklus I hasil keaktifan peserta didik dan 

guru dapat dilihat pada tabel 4.2  sebagai berikut: 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K 

1 Perhatian peserta terhadap 

penjelasan guru 

    3 
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2 Kemampuan peserta didik 

menyebutkan simbol huruf fonik  

    2 

3 Memberikan kesempatan peserta 

didik menyebutkan simbol huruf 

fonik 

    2 

4 Kemampuan peserta didik 

membunyikan huruf awal nama 

peserta didik 

    2 

5 Kemampuan peserta didik ikut 

bernyanyi huruf fonik dengan lagu 

    1 

6 Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang disampaikan 

guru 

    2 

7 Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya kepada guru apa yang 

belum diketahui 

    3 

8 Peserta tidak gaduh pada saat 

proses pembelajaran 

    2 

Skor Perolehan = 15 

Skor Maksimal = 32 

Nilai Keaktifan = 
  

  
 x 4 = 2,1 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% = 53,1% 

Sumber: Hasil Penelitian Raudhatul Athfal MAN 2 Jember Tanggal 27 Februari 2024 

Berdasarkan hasil observasi keaktifan peserta didik diperoleh sekitar 

skor 17 dari skor maksimal  yaitu 32, sehingga diperoleh nilai keaktifan 

sebesar 2,1 yang berarti dapat dikategorikan cukup. Dari hasil proses 

pembelajaran terdapat hal-hal yang masih kurang, seperti kurang merespon 

penjelasan guru, malu ketika menyebutkan bunyi huruf fonik berdasarkan 

penjelasan tersebut untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan adanya 

peningkatan pada proses penerepan metode montessori maka diperlukan 

kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya. 
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Tabel 4.3 

Lembar Observasi Keaktifan Guru Siklus I 

 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K 

1 Guru menyapa peserta didik     4 

2 Guru mengucapkan salam     4 

3 Guru memberi semangat sebelum 

memulai pembelajaran 

    3 

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    3 

5 Guru memberikan pengarahan 

sebelum dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran 

    3 

6 Guru menjelaskan kegiatan hari ini     4 

7 Guru memberikan kesempatan 

peserta didik dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran 

    3 

8 Guru memberi ruang untuk 

beristirahat 

    2 

9 Guru kembali melanjutkan kegiatan 

pembelajaran 

    4 

10 Guru mengkondisikan kelas agar 

tidak ramai dan tetap kondusif 

    2 

11 Guru merecalling pembelajaran 

hari ini 

    4 

12 Guru memberitahukan kegiatan 

untuk besok 

    3 

13 Guru menutup kegiatan hari ini     3 

Skor Perolehan = 44 

Skor Maksimal = 52 

Nilai Keaktifan = 
  

  
 x 4 = 3,2 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% =80,7 % 

Sumber: Hasil Penelitian Raudhatul Athfal MAN 2 Jember Tanggal 27 Februari 2024 

Berdasarkan hasil keaktifan guru diperoleh skor 42 dari skor maksimal 

yaitu 52, sehingga diperoleh nilai keaktifan sebesar 3,2 yang berarti dapat 

dikategorikan baik. dari hasil keaktifan guru selama kegiatan pembelajaran 

terdapat hal yang kurang seperti guru masih kurang dapat menkondisikan 

kelas agar tetap kondusif, guru melanjutkan kegiatan padahal peserta didik 
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masih ramai sendiri. Maka dari itu dibutuhkan siklus selanjutnya agar guru 

bisa memperbaiki apa saja yang masih kurang dan dimaksimalkan pada 

saat proses pembelajaran.  

Tabel 4.4 

Lembar Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Metode 

Montessori Siklus I 

 

No Nama Skor Keterangan 

1 Adam  1 BB 

2 Alta  1 BB 

3 Arya  4 BSB 

4 Anindita  4 BSB 

5 Askadina  4 BSB 

6 Kenzi  4 BSB 

7 Kirana  1 MB 

8 Oby 1 BSB 

9 Putri  1 BSB 

10 Qiqi  4 BSB 

11 Raka  4 BSB 

12 Rega  1 BSH 

13 Reyhan  4 BSB 

14 Syifa 2 BSH 

15 Umiq  2 BSH 
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Jumlah Nilai = 38 

Nilai Maksimum = 60 

Nilai Rata-rata = 
  

  
 x 4 = 2,5 

Nilai Persentase Keberhasilan = 
  

  
 x 100% = 63,33 % 

Jumlah Peserta didik BSB = 7 

Jumlah Peserta didik MB = 2 

Jumlah Peserta didik BB = 6 

 

d. Refleksi 

Berdasarkan pada hasil pengamatan pada siklus I, peneliti 

menemukan beberapa kendala yang terjadi pada siklus I yaitu sebagai 

beriut: 

1) Peserta didik kurang memperhatikan, masih asyik sendiri ketika 

guru menjelaskan 

2) Peserta didik masih kurang antusias ketika guru menjelaskan dan 

bertanya kepada peserta didik 

3. Siklus II 

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II meliputi tahan 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi dengan kegiatan 

membedakan suku kata awal yang sama dan menyusun kata menjadi 

sebuah kata 

a. Perencanaan  

Kegiatan pada perencanaan yaitu merencanakan Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH) kemudian menyiapkan  peralatan 

yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian menggunakan metode 

montessori.  
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b. Tindakan 

Peneliti sebagai guru melaksanakan pembelajaran dikelompok 

B2 Raudhatul Athfal MAN 2 Jember pada hari Senin 27 Februari. 

Pada tahap ini peneliti mulai melaksanakan apa yang telah 

dirrumuskan di Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 

Sedangkan guru kelas berfungsi sebagai  observer ketika peneliti 

menerapkan metode montessori. Secara gari besar kegiatan yang 

dilakukan mencangkup sebagai berikut: 

1) Siklus I Pertemuan I 

a) Kegiatan Awal 

Guru menyapa peserta didik sebelum memasuki kelas dan 

berbaris didepan kelas. Guru memberikan semangat peserta 

didik, mengajak peserta didik menyebutkan pancasila dan 

bertepuk anak sholeh agar lebih semangat lagi ketika akan 

memulai pembelajaran. Kemudian peserta didik ditunjuk untuk 

barisan yang rapi masuk kelas terlebih dahulu.  

b) Kegiatan Inti 

Guru memasuki kelas, kemudian mengajak peserta didik untuk 

melantunkan shalawat nariyah bersama-sama. Selanjutnya guru 

menanyakan kabar peserta didik pada hari ini. Guru mengabsen 

peserta didik terlebih dahulu, kemudian guru memulai kegiatan 

pembelajaran  

(1) Membedakan Kata Awal Yang Memiliki Suku Yang Sama 
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Guru menjelaskan bagaimana membedakan suku kata awal 

yang sama. Apa saja kata awal yang memiliki suku yang 

sama. Guru memberitahu gambar yang ada pada kartu huruf, 

gambar apa itu. Lalu kemudian peserta dapat menjawab 

bahwa itu adalah gambar perahu layar. Dimana kata perahu 

memiliki suku kata awal yaitu (p e) dibaca (peh+eh= pe). 

Beberapa peserta didik dapat menjawab pertanyaan dari guru. 

Guru memberi kesempatan untuk mengulangi bunyi kata (p e) 

menggunakan metode montessori. Guru menunjuk satu 

persatu peserta didik untuk maju kedepan menuliskan kata 

yang memiliki suku kata awal yang sama. Guru meminta 

mengulangi bunyi tersebut menggunakan metode montessori. 

Peserta didik sudah mulai bisa mengucapkan, menyebutkan, 

dan menuliskannya pada papan tulis.  

(2) Menyusun Suku Kata menjadi Sebuah Kata  

Guru memberi contoh ketika menyusun suku kata menjadi 

sebuah kata dengan kartu huruf agar memudahkan peserta 

didik menyusun suku kata menjadi sebuah kata. guru 

membunyikan sebuah kata tersebut menggunakan metode 

montessori. peserta didik memperhatikan guru ketika 

menyusun suku kata menjadi sebuah kata. guru memberikan 

kesempatan peserta didik untuk menyusun sebuah kata lalu 

membunyikannya menggunakan metode montessori. Peserta 
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didik sudah dapat menyusun suku kata menjadi sebuah kata 

dengan kartu huruf dan menuliskannya pada papan tulis.  

c) Kegiatan Penutup 

Setelah melakukan rangkaian kegiatan maka waktunya peserta 

didik memasuki ruangan kelas dan peserta didik bersiap untuk 

pulang. Kemudian peserta didik duduk dengan rapi. Sebelumnya 

peneliti melakukan kegiatan recalling (mengulang apa yang 

dipelajari hari itu), menanyakan perasaan peserta didik senang 

atau tidak ketika belajar hari ini dan memberitahukan peserta 

didik apa saja kegiatan untuk besok dan tema apa yang dipelajari 

lagi. setelah itu guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 

menyiapkan teman-teman mereka didepan kelas. Semua peserta 

didik berdiri dan bersiap  memberi salam kepada guru 

dilanjutkan dengan berdo‟a sebelum pulang. Membaca do‟a akhir 

majelis bersama-sama. Selanjutnya, peneliti memberikan sebuah 

pertanyaan tentang pertambahan, pengurangan dan bahkan 

menyebutkan macam-macam kendaraan kepada peserta didik. 

Kemudian yang dapat menjawab boleh untuk pulang. 

c. Pengamatan 

Hasil pengamatan pada siklus II sudah dapat mengaktifkan 

hampir peserta didik. Hasil observasi keaktifan peserta dan guru sikuls 

II sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Hasil Keaktifan Peserta didik Siklus II 

 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K 

1 Perhatian peserta terhadap 

penjelasan guru 

    4 

2 Kemampuan peserta didik 

menyebutkan kata yang memiliki 

suku kata awal yang sama 

    4 

3 Memberikan kesempatan peserta 

didik membunyikan kata yang 

memiliki suku kata awal yang 

sama menggunakan metode 

montessori 

    4 

4 Kemampuan peserta didik 

menyusun suku kata menjadi 

sebuah kata 

    3 

5 Kemampuan peserta didik 

membunyikan suku kata menjadi 

sebuah kata menggunakan metode 

montessori 

    4 

6 Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang 

disampaikan guru 

    4 

7 Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya kepada guru apa yang 

belum diketahui 

    3 

8 Peserta tidak gaduh pada saat 

proses pembelajaran 

    3 

Skor Perolehan = 29 

Skor Maksimal = 32 

Nilai Keaktifan = 
  

  
 x 4 = 3,6 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% = 90,6 % 

 

Berdasarkan hasil keaktifan peserta didik diperoleh skor 29 dari 

skor maksimal yaitu 32, sehingga diperoleh nilai keaktifan sebesar 3,6 

yang berarti dapat dikategorikan baik. dari hasil keaktifan peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada siklus I. 
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Tabel 4.6 

Hasil Keaktifan Guru Siklus II 

 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K 

1 Guru menyapa peserta didik     4 

2 Guru mengucapkan salam     4 

3 Guru memberi semangat sebelum 

memulai pembelajaran 

    4 

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    3 

5 Guru memberikan pengarahan 

sebelum dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran 

    4 

6 Guru menjelaskan kegiatan hari ini     4 

7 Guru memberikan kesempatan 

peserta didik dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran 

    3 

8 Guru memberi ruang untuk 

beristirahat 

    3 

9 Guru kembali melanjutkan 

kegiatan pembelajaran 

    4 

10 Guru mengkondisikan kelas agar 

tidak ramai dan tetap kondusif 

    3 

11 Guru merecalling pembelajaran 

hari ini 

    4 

12 Guru memberitahukan kegiatan 

untuk besok 

    3 

13 Guru menutup kegiatan hari ini     4 

Skor Perolehan = 47 

Skor Maksimal = 52 

Nilai Keaktifan = 
  

  
 x 4 = 3,6  

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% =  90,3% 

 

Berdasarkan hasil keaktifan guru diperoleh skor 47 dari skor 

maksimal yaitu 52, sehingga diperoleh nilai keaktifan sebesar 3,6 yang 

berarti dapat dikategorikan baik. dari hasil keaktifan peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada siklus I. 
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Tabel 4.7 

Lembar Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan 

Metode Montessori Siklus II 

 

No Nama Skor Keterangan 

1 Adam  2 BB 

2 Alta  2 BB 

3 Arya  4 BSB 

4 Anindita  4 BSB 

5 Askadina  4 BSB 

6 Kenzi  4 BSB 

7 Kirana  3 BSH 

8 Oby 3 BSH 

9 Putri  4 BSB 

10 Qiqi  4 BSB 

11 Raka  4 BSB 

12 Rega  3 BSH 

13 Reyhan  4 BSB 

14 Syifa 3 BSH 

15 Umiq  3 BSH 

Jumlah Nilai = 51 

Nilai Maksimum = 60 

Nilai Rata-rata = 
  

  
 x 4 = 3,4 

Nilai Persentase Keberhasilan = 
  

  
 x 100% = 85% 

Jumlah Peserta didik BSB = 8 

Jumlah Peserta didik BSH = 5 

Jumlah Peserta didik BB = 2 

Sumber: Hasil Penelitian Raudhatul Athfal MAN 2 Jember 6-7 Maret 2024 

Berdasarkan hasil pencapaian kemampuan membaca permulaan 

pada tabel 4.9 pada siklus II rata rata nilai keseluruhan peserta didik 

yaitu sebesar 3,4 dapat dikategorikan baik. dari 15 peserta didik, 8 

peserta didik yang Berkembang Sangat Baik, 5 peserta didik 

Berkembang Sesuai Harapan dan 2 peserta didik Belum Berkembang. 

Untuk persentase hasil keberhasilan peserta didik yaitu 85%. 

Berdasarkan hasil tersebut sudah dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan peserta didik. 
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d. Refleksi 

Hasil refleksi yang dapat pada penelitian pada siklus II 

menunjukkan lebih baik daripada pada siklus I. Kemampuan membaca 

permulaan menggunakan metode montessori sudah dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Nilai rata-rata 3,4 

menunjukkan kategori baik. keaktifan peserta didik juga sudah 

memenuhi keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu 85%. Pada 

siklus II ini guru telah berhasil menerapkan metode montessori untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

C. Pembahasan 

1. Nilai Hasil Penerapan Metode Montessori 

Berikut ini merupakan hasil penilaian peserta didik pada siklus I dan 

siklus: 

Tabel 4.8 

Rekap Nilai Hasil Penerapan Metode Montessori 
 

No Keterangan Siklus I Siklus II 

1 Nilai Rata-rata 2,5 3,4 

2 Nilai Maksimal 60 60 

3 Nilai Persentase  63,33% 85% 

 

Berdasarkan rekapan hasil nilai peserta didik  bahwa setelah 

dilakukan penerapan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada kelompok B2 Raudhatul Athfal MAN 2 Jember pada siklus I dan 

siklus II. Terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan. Dimana 

peserta sudah mampu memahami terhadap penjelasan guru dan arahan guru 

selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan keberhasilan dalam 
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kemampuan membaca permulaan yang disebutkan oleh Rubin dan Slamet 

yakni mengenai aktivitas yang dilakukan dalam praktik pengajaran 

membaca yakni  

a. Kesadaran fonem atau dapat disebut bunyi bahasa 

b. Peningkatan ucapan 

c. Hubungan antara huruf-huruf adalah prasyrat untuk dapat membaca 

d. Membedakan bunyi merupakan hal yang sangat penting untuk 

memperoleh makna dan juga bahasa 

e. Kemampuan mengingat 

f. Dapat membedakan huruf-huruf 

g. `Penguasaan kosakata
44

 

2. Keaktifan Peserta didik 

Berdasarkan keaktifan peserta didik pada siklus I dapat dikatan 

masih belum efektif , sedangkan pada siklus II dapat dikatakan sudah 

sangat efektif ketika pelaksaan proses pembelajaran berlangsung. Peserta 

didik sudah sangat baik mengikuti kegiatan yang diberikan oleh guru. 

Peserta didik juga sangat antusias mengikuti pembelajaran sampai akhir. 

peserta juga senang dan memperhatikan apa yang guru sampaikan sehingga 

tidak merasa bosan ketika belajar dikelas. Untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dapat dilihat pada diagram penyajian data dibawah ini: 

  

                                                             
44

 NuraAzkia, Nur Rohman, “Analisis Metode Montessori Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa SD/MI Kelas Rendah.”  
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3. Keaktifan Guru 

Terdapat perubahan keaktifan yang lebih baik ketika pelaksanaan 

pada siklus II darpada siklus I. Dimana pada siklus II guru sudah dapat 

mengkondusifkan kelas dengan baik sehingga peserta didik nyaman dan 

tidak merasa bosan, tidak hanya itu guru juga selalu memotivasi agar kelas 

selalu kondusif dan efektif.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penerapan metode montessori dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada kelompok B2 di Raudhatul Athfal MAN 2 Jember..  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan pembuktian keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan menerapkan metode montessori, dapat disampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah diharapkan selalu memberikan semangat kepada  guru 

supaya selalu menciptakan suasana yang  lebih kreatif dan tidak monoton 

dalam kegiatan belajar terutama pada kegiatan membaca kepada peserta 

didik dan disarankan untuk dapat merekomendasikan kepada para 

pendidik untuk mencoba metode montessori sebagai kegiatan 

pembelajaran yang inovatif. 

2. Bagi guru diharapkan untuk terus meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan agar kemampuan peserta didik dalam kegiatan membaca terus 

meningkat dan selalu memberikan motivasi agar peserta lebih giat dalam 

kegiatan membaca serta memberikan ide-ide yang lebih kreatif pada saat 

proses belajar dikelas. 
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3. Bagi peserta didik diharapkan untuk terus belajar terutama dalam membaca, 

semoga dapat memberi manfaat dan peserta didik semakin semangat lagi 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan 

Masalah 

Penerapan 

Metode 

Mentessori 

Untuk  

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

pada 

Kelompok B2 

di RA MAN 2 

Jember 

 

1. Metode 

Mentessori 

 

2. Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

1. Membaca 

permulaan 

2. Mengubah 

lambang-

lambang  

3. Memperoleh 

makna 

1. Kemampuan 

mengenal simbol 

huruf 

2. Membunyikan 

huruf awal nama 

peserta didik 

menggunakan 

huruf fonik 

3. Mengenal konsep 

bunyi huruf fonik 

4. Membedakan kata 

yang memiliki 

suku kata awal 

yang sama 

5. Menyusun suku 

kata menjadi 

sebuah kata 

 

 

1. Informan 

a. Kepala 

sekolah 

 

b. Guru kelas 

kelompok 

B2  

2. Subjek 

Penelitian 

a. Peserta 

didik 

kelompok 

B2 

Raudhatul 

Athfal 

MAN 2 

Jember 

 

1. Menggunakan 

Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) 

2. Lokasi penelitian: RA 

MAN 2 Jember 

3. Teknik pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

4. Prosedur Penelitian: 

a. Perencanaan 

b. Tindakan 

c. Pengamatan 

d. Refleksi  

5. Teknik Analisis Data: 

a. Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

6. Keabsahan Data 

a. Triangulasi 

waktu 

b. Triangulasi 

sumber 

Apakah 

penerapan 

metode 

montessori 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca 

permulaan 

pada 

kelompok B2 

di Raudhatul 

Athfal MAN 

2 Jember? 
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c. Triangulasi 

teknik 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN RAUDHATUL ATHFAL 

MAN 2 JEMBER 

 

Hari, tanggal:   Selasa 27 Februari 2024 

 

Kelompok/Usia: 5-6 Tahun 

 

Tema/subtema:   Kendaraan/Kendaraan Air/Perobu Layar 

 

Kompetens Dasar (KD):  

Materi Kegiatan:  -Berani bertanya 

-Mampu menyelesaikan pekerjaan sampai selesai 

-Macam-macam kendaraan air 

Materi Pembiasaan:  -Berbaris didepan kelas sebelum memasuki kelas 

-Mengucapkan salam dam SOP penyambutan dan penjemputan 

-Menyebutkan bunyi pancasila 

-Berdo‟a sebelum belajar    

Alat dan bahan: Kartu huruf, gambar kendaraan, kertas HVS, gunting, lem, krayon, 

pensil, penghapus 

A. Kegitan Pembuka 

1. Penerapan SOP Pembukaan 

2. Berdiskusi Tentang Macam-Macam Kendaraan Air 

3. Berdiskusi Tentang Perahu Layar 

B. Kegiatan Inti 

1. Mengenalkan Simbol Huruf Fonik  
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2. Membunyikan Huruf Awal Nama Peserta Didik Dan Membinyikan Huruf

Awal Dari Kata P E R A H U Yaitu  (Peh) 

3. Menempel Bentuk Perahu Layar

C. Kegiatan Akhir 

1. Merapikan Alat-Alat Yang Telah Digunakan

2. Menanyakan Perasaan Peserta didik Senang Atau Tidak Selama Kegiatan

Pembelajaran 

3. Penguatan Pengetahuan Yang Didapat Peserta Didik

4. Menunjukkan Hasil Karya

5. Memberitahu Kegiatan Besok

6. Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo‟a dan salam serta

menyampaikan pesan-pesan sederhana. 

Guru Kelas Peneliti 

Sahilatul Maqshudah, S.Pd Devi Kurnia R 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN RAUDHATUL 

ATHFAL MAN 2 JEMBER 

Hari, tanggal:   Selasa 28 Februari 2024 

 

Kelompok/Usia: 5-6 Tahun 

 

Tema/subtema:   Kendaraan/Kendaraan Air/Perahu Layar 

 

Materi Kegiatan:  -Berani bertanya 

-mengenalkan konsep bunyi huruf fonik dengan lagu 

-menggambar bebas perahu layar 

Materi Pembiasaan:  -Berbaris didepan kelas sebelum memasuki kelas 

-Mengucapkan salam dam SOP penyambutan dan penjemputan 

-Menyebutkan bunyi pancasila 

-Berdo‟a sebelum belajar    

Alat dan bahan: Kartu huruf, gambar kendaraan, kertas HVS, krayon, pensil, penghapus 

A. Kegitan Pembuka 

1. Penerapan SOP Pembukaan 

2. Berdiskusi bagian Kendaraan Air (Perahu Layar) 

3. Berdiskusi siapa yang mengendarai perahu layar 

B. Kegiatan Inti 

1. Pendidik mengajak bernyanyi menggunakan kartu huruf beserta gambarnya 

2. pendidik menyuruh peserta didik mewarnai bagian peharu layar 

3. Pendidik memberitahukan kegiatan menggambar bebas perahu layar 

C. Kegiatan Akhir 

1. Merapikan Alat-Alat Yang Telah Digunakan 
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2. Menanyakan Perasaan Peserta didik Senang Atau Tidak Selama Kegiatan

Pembelajaran 

3. Penguatan Pengetahuan Yang Didapat Peserta Didik

4. Menunjukkan Hasil Karya

5. Memberitahu Kegiatan Besok

6. Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo‟a dan salam serta

menyampaikan pesan-pesan sederhana. 

Guru Kelas Peneliti 

Sahilatul Maqshudah, S.Pd Devi Kurnia R 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN RAUDHATUL 

ATHFAL MAN 2 JEMBER 

Hari, tanggal:   Selasa 6 Maret 2024 

 

Kelompok/Usia: 5-6 Tahun 

 

Tema/subtema:   Kendaraan/Kendaraan Udara/Pesawat Terbang 

 

Materi Kegiatan:  -Berani bertanya 

   -menyebutkan macam-macam kendaraan  udara 

-mengenalkan perbedaan suku kata awal yang sama 

-menyebutkan suku kata awal dari kata P E + S A + WAT melai 

gambar 

- menghubungkan bagian pesawat terbang dengan benar 

Materi Pembiasaan:  -Berbaris didepan kelas sebelum memasuki kelas 

-Mengucapkan salam dam SOP penyambutan dan penjemputan 

-Menyebutkan bunyi pancasila 

-Berdo‟a sebelum belajar    

Alat dan bahan: Kartu huruf, gambar kendaraan, kertas HVS, krayon, pensil, penghapus 

A. Kegitan Pembuka 

1. Penerapan SOP Pembukaan 

2. Berdiskusi bagian Kendaraan Air (Perahu Layar) 

3. Berdiskusi siapa yang mengendarai perahu layar 

B. Kegiatan Inti 

1. Pendidik mengenalkan perbedaan suku kata awal yang sama melalui gambar 

dan kartu huruf 



97 

2. Pendidik menyuruh peserta didik mengambil kartu huruf  P dan E lalu

kemudian pendidik menyuruh menyebutkan huruf tersebut dengan bunyi 

huruf fonik 

3. Pendidik menyuruh peserta didik mengerjakan lembar kegiatan berupa

gambar-gambar bagian pesawat terbang 

C. Kegiatan Akhir 

1. Merapikan Alat-Alat Yang Telah Digunakan

2. Menanyakan Perasaan Peserta didik Senang Atau Tidak Selama Kegiatan

Pembelajaran 

3. Penguatan Pengetahuan Yang Didapat Peserta Didik

4. Menunjukkan Hasil Karya

5. Memberitahu Kegiatan Besok

6. Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo‟a dan salam serta

menyampaikan pesan-pesan sederhana. 

Guru Kelas Peneliti 

Sahilatul Maqshudah, S.Pd Devi Kurnia R 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN RAUDHATUL 

ATHFAL MAN 2 JEMBER 

Hari, tanggal: Selasa 21 Maret 2024 

Kelompok/Usia: 5-6 Tahun 

Tema/subtema:  Bulan Ramadhan/Puasa 

Materi Kegiatan: -Berani bertanya 

-Mengenalkan Apa Itu Puasa 

-Menyebutkan Hal Yang Dapat Membatalkan Puasa 

-Menyusun Suku Kata  M + A Menjadi Sebuah Kata M A R A 

H Menggunakan Kartu Huruf 

-Menuliskan Sebuah Kata Pada Papan Tulis 

- Melafalkan Niat Puasa 

Materi Pembiasaan: -Berbaris didepan kelas sebelum memasuki kelas 

-Mengucapkan salam dam SOP penyambutan dan penjemputan 

-Menyebutkan bunyi pancasila 

-Berdo‟a sebelum belajar 

Alat dan bahan: Kartu huruf, gambar sesorang beribadah dibulan suci, krayon, pensil, 

penghapus 

A. Kegitan Pembuka 

1. Penerapan SOP Pembukaan

2. Berdiskusi hal yang membatalkan puasa (marah, makan, minum dsb)

3. Berdiskusi bagaimana lafal dari biat berpuasa

B. Kegiatan Inti 
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1. Pendidik mengenalkan contoh suku kata menjadi sebuah kata

2. Pendidik menyuruh peserta didik menyusun suku kata menjadi sebuah kata

melalui  kartu huruf  M dan A kemudian menjadi sebuah kata M A R A H 

lalu kemudian peserta didik  menliskannya ke papan tulis 

3. Pendidik mengajak bersama-sama melafalkan niat puasa

C. Kegiatan Akhir 

1. Merapikan Alat-Alat Yang Telah Digunakan

2. Menanyakan Perasaan Peserta didik Senang Atau Tidak Selama Kegiatan

Pembelajaran 

3. Penguatan Pengetahuan Yang Didapat Peserta Didik

4. Memberitahu Kegiatan Besok

5. Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo‟a dan salam serta

menyampaikan pesan-pesan sederhana. 

Guru Kelas Peneliti 

Sahilatul Maqshudah, S.Pd Devi Kurnia R 
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Lampiran 8 

Kisi-Kisi Instrument Observasi Kemampuan Membaca Permulaan 

Menggunakan Metode Montessori 

 

No Indikator Aspek Penilaian Skor Kriteria 

1. Mengenal Simbol 

Huruf Fonik 

BB: Anak Belum 

Berkembang  Mengenal 

Simbol Huruf Fonik 

1 Kurang 

MB: Anak Mulai 

Berkembang Mengenal 

Simbol Huruf Fonik 

2 Cukup 

BSH: Anak berkembang 

Sesui Harapan Mengenal 

Simbol Huruf Fonik 

3 Baik 

BSB: Anak Berkembang 

Sangat Baik Mengenal 

Simbol Huruf Fonik 

4 Sangat Baik 

2. Membunyikan Huruf 

Awal Nama Peserta 

didik menggunakan 

Huruf  Fonik 

BB: Anak Belum 

Berkembang 

Membunyikan Huruf 

Awal Nama Peserta didik 

menggunakan Huruf Fonik 

1 Kurang 

MB: Anak Mulai 

Berkembang 

Membunyikan Huruf 

Awal Nama Peserta didik 

menggunakan Huruf Fonik 

2 Cukup 

BSH: Anak berkembang 

Sesui Harapan 

Membunyikan Huruf 

Awal Nama Peserta didik 

menggunakan Huruf Fonik 

3 Baik 

BSB: Anak Berkembang 

Sangat Baik 

Membunyikan Huruf 

Awal Nama Peserta didik 

menggunakan Huruf Fonik 

4 Sangat Baik 

3. Mengenal Konsep 

Bunyi Fonik dengan 

Lagu  

BB: Anak Belum 

Berkembang  

Mengenal Konsep Bunyi 

Fonik dengan Lagu 

1 Kurang 

MB: Anak Mulai 

Berkembang Mengenal 

Konsep Bunyi Fonik 

dengan Lagu 

2 Cukup 
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No Indikator Aspek Penilaian Skor Kriteria 

BSH: Anak Berkembang 

Sesui Harapan Mengenal 

Konsep Bunyi Fonik 

Dengan Lagu  

3 Baik 

BSB: Anak Berkembang 

Sangat Baik Mengenal 

Konsep Bunyi Fonik 

dengan Lagu 

4 Sangat Baik 

4. Dapat Membedakan 

Kata yang Memiliki 

Suku Kata Awal yang 

Sama 

BB: Anak Belum 

Berkembang Dapat 

membedakan Kata yang 

Memiliki Suku Kata Awal 

yang sama 

1 Kurang 

MB: Anak Mulai 

Berkembang Dapat 

membedakan kata yang 

Memiliki Suku Kata Awal 

yang sama 

2 Cukup 

BSH: Anak berkembang 

Sesui Harapan Dapat 

Membedakan Kata yang 

Memiliki Suku Kata Awal 

yang sama 

3 Baik 

BSB: Anak Berkembang 

Sangat Baik Dapat 

Membedakan Kata yang 

Memiliki Suku Kata Awal 

yang sama 

4 Sangat Baik 

5. Menyusun Suku Kata 

menjadi Sebuah Kata 

BB: Anak Belum 

Berkembang Menyusun 

Suku Kata Menjadi 

Sebuah Kata 

1 Kurang 

MB: Anak Mulai 

Berkembang Menyusun 

Suku Kata Menjadi 

Sebuah Kata 

2 Cukup 

BSH: Anak berkembang 

Sesui Harapan Menyusun 

Suku Kata Menjadi 

Sebuah Kata 

3 Baik 

BSB: Anak Berkembang 

Sangat Baik Menyusun 

Suku Kata Menjadi 

Sebuah Kata 

4 Sangat Baik 
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Lampiran 9  

Hasil pengamatan pada siklus I Hasil Keaktifan Peserta didik dan Guru 

No Aktivitas Dilaksanakan Keterangan 

SB B C K 

1 Perhatian peserta terhadap 

penjelasan guru 

    3 

2 Kemampuan peserta didik 

menyebutkan simbol huruf fonik  

    2 

3 Memberikan kesempatan peserta 

didik menyebutkan simbol huruf 

fonik 

    2 

4 Kemampuan peserta didik 

membunyikan huruf awal nama 

peserta didik 

    2 

5 Kemampuan peserta didik ikut 

bernyanyi huruf fonik dengan lagu 

    1 

6 Dapat merespon dan memahami 

setiap penjelasan yang disampaikan 

guru 

    2 

7 Selalu bersikap aktif dengan 

bertanya kepada guru apa yang 

belum diketahui 

    3 

8 Peserta tidak gaduh pada saat proses 

pembelajaran 

    2 

Skor Perolehan = 15 

Skor Maksimal = 32 

Nilai Keaktifan = 
  

  
 x 4 = 2,1 

Persentase Keaktifan = 
  

  
 x 100% = 53,1% 
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Lampiran 10  

Lembar Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Metode 

Montessori Siklus I 

No Nama Skor Keterangan 

1 Adam  1 BB 

2 Alta  1 BB 

3 Arya  4 BSB 

4 Anindita  4 BSB 

5 Askadina  4 BSB 

6 Kenzi  4 BSB 

7 Kirana  1 MB 

8 Oby 1 BSB 

9 Putri  1 BSB 

10 Qiqi  4 BSB 

11 Raka  4 BSB 

12 Rega  1 BSH 

13 Reyhan  4 BSB 

14 Syifa 2 BSH 

15 Umiq  2 BSH 

Jumlah Nilai = 38 

Nilai Maksimum = 60 

Nilai Rata-rata = 
  

  
 x 4 = 2,5 

Nilai Persentase Keberhasilan = 
  

  
 x 100% = 63,33 % 

Jumlah Peserta didik BSB = 7 

Jumlah Peserta didik MB = 2 

Jumlah Peserta didik BB = 6 
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Lampiran 11 

Lembar Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Metode 

Montessori Siklus II 

No Nama Skor Keterangan 

1 Adam  2 BB 

2 Alta  2 BB 

3 Arya  4 BSB 

4 Anindita  4 BSB 

5 Askadina  4 BSB 

6 Kenzi  4 BSB 

7 Kirana  3 BSH 

8 Oby 3 BSH 

9 Putri  4 BSB 

10 Qiqi  4 BSB 

11 Raka  4 BSB 

12 Rega  3 BSH 

13 Reyhan  4 BSB 

14 Syifa 3 BSH 

15 Umiq  3 BSH 

Jumlah Nilai = 51 

Nilai Maksimum = 60 

Nilai Rata-rata = 
  

  
 x 4 = 3,4 

Nilai Persentase Keberhasilan = 
  

  
 x 100% = 85% 
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Jumlah Peserta didik BSB = 8 

Jumlah Peserta didik BSH = 5 

Jumlah Peserta didik BB = 2 
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Lampiran  12 

HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Pertemuan 1 tanggal 27 Februari 2024 
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Pertemuan kedua tanggal 5 Maret 2023 
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Pertemuan ketiga tanggal 6 Maret 2024 

 

 

 

Pertemuan keempat tanggal 21 Maret 2024 
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Lampiran 13 
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